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Lampiran 1. Uji Coba Angket Penelitian
Instrumen Penelitian
Berilah tanda cek (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat Saudara
terhadap setiap pernyataan tentang Persepsi Siswa Terhadap Implementasi Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
Sebelum dan sesudahnya kami ucapkan terima kasih.
Keterangan:
4 : Sangat Baik
3 : Baik
2 : Kurang Baik
1 : Tidak Baik
Nama responden :
Kelas :
No. Pernyataan
Skor
4 3 2 1
A. Fokus Pada Pelanggan
1. Adanya papan informasi
2.
Informasi yang lengkap dan mudah
didapat
3. Layanan informasi yang up to date
4.
Kesejahteraan dan konseling siswa yang
mudah didapat
5. Layanan konseling yang siap sedia
6. Perpustakaan yang baik dan memadai
7.
Fasilitas pembelajaran, alat peraga dan
praktikum yang baik dan memadai
8. Guru memperhatikan kebutuhan siswa
9. Ruang kelas yang baik dan memadai
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10. Perpustakaan yang nyaman
11.
Karyawan dan guru ramah terhadap
siswa
12.
Karyawan dan guru menciptakan
hubungan akrab dengan siswa
B. Kepemimpinan
13.
Kepala sekolah bertanggungjawab
terhadap semua kegiatan sekolah
14.
Kepala sekolah bertanggung jawab
terhadap proses pembelajaran
15.
Kepala sekolah mengenal guru, karyawan
dan pelajar dengan baik
16.
Kepala sekolah menyebarkan visi yang
jelas
17.
Kepala Sekolah memberi teladan yang
baik
18. Kepala sekolah memiliki visi yang jelas
19.
Kepala sekolah menjalankan
kepemimpinan dengan baik
20.
Kepala sekolah menciptakan rasa
kekeluargaan diantara para pelajar, orang
tua, guru dan staf institusi
21.
Kepala Sekolah mendukung semua
kegiatan yang dilaksanakan sekolah
C. Keterlibatan Personel
22.
Guru mendukung peningkatan mutu
sekolah
23.
Staf mendukung peningkatan mutu
sekolah
111
24.
Staf dan guru berkomitmen dan
berpengetahuan
25.
Kepala sekolah, guru dan staf memiliki
kemampuan kerja tim yang kuat
26.
Guru dan staf ,menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya dengan baik
D. Pendekatan Proses
27.
Strategi pembelajaran dan pengajaran
yang sesuai dengan tujuan
28. Guru memantau kemajuan belajar siswa
29.
Guru memiliki metode pembelajaran
inovatif
30.
Strategi pembelajaran yang tidak
monoton
31. Pembelajaran bersifat fokus pada siswa
32.
Strategi individualisasi dan diferensiasi
dalam pembelajaran
33.
Model pembelajaran memenuhi
kebutuhan masing-masing pelajar
34.
Guru mendorong siswa untuk
berpendapat dan mengkomunikasikan
pendapatnya
35.
Guru memperlakukan secara adil, tanpa
memandang suku, ras dan status sosial
36.
Variasi model pembelajaran yang baik
dan menarik
37.
Guru mengembangkan rasa empati
dengan memperhatikan permasalahan
yang dihadapi siswa
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E. Pendekatan Sistem Pengelolaan
38.
Sekolah memiliki perencanaan strategi
tertulis
39.
Sistem pengelolaan yang jelas dari setiap
aktivitas
40.
Adanya evaluasi untuk setiap aktivitas
sekolah
41.
Adanya bukti rekaman dalam setiap
kegiatan
F. Peningkatan Terus-menerus
42.
Adanya kotak saran untuk menampung
aspirasi siswa
43. Sekolah merespon setiap aspirasi siswa
44.
Respon yang cepat terhadap
pengembangan program baru
45.
Kepuasan siswa dibuktikan melalui
survey atau kuesioner
46.
Sekolah memiliki komitmen yang kuat
untuk melakukan evaluasi
47.
Sekolah melakukan inovasi dan
melakukan perbaikan dan perubahan
secara terarah
G. Pembuatan Keputusan Berdasarkan Fakta
48.
Kebijakan sekolah mengarah untuk
peningkatan pelayanan
49.
Kebijakan sekolah sesuai dengan
kebutuhan warga sekolah
50.
Keputusan yang diambil berdasarkan
fakta yang ada
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H. Hubungan Saling Menguntungkan dengan Mitra
51.
Memiliki banyak jaringan dengan dunia
kerja
52.
Hubungan yang baik antara sekolah dan
orang tua
53.
Sekolah melibatkan orang tua dalam
pengambilan keputusan
Lampiran 2. Data Uji Coba Penelitian
No.
Butir
Responden ( n )
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4
2 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4
3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 1
4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 1 3 3 4 2 4 3 4 2 4 3 4 3 3 2 4 3 1 4
5 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 2 2 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 2 2 4
6 3 3 3 2 1 3 4 2 3 4 3 2 4 1 3 2 4 4 4 3 3 3 1 4 3 3 3 4 2 4
7 1 3 3 3 1 3 4 2 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 2 4 4 2 3 1 3 3
8 1 3 3 3 2 4 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 1 2 4
9 2 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 1 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 3
10 2 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 1 3 2 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4
11 3 4 4 4 3 3 3 1 4 3 4 4 3 1 2 3 2 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3
12 2 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 4 3 1 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 1 3
13 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 1 4 2 1 4 3 4 4 3 3 4
14 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 2 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3
15 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 4
16 2 2 4 3 2 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 4 4 3 3 3 4 3 1 4 3
17 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 4 4 4 3 2 3 4 2 4 3 2 2 2 3 3 4 3 3
18 4 3 2 3 1 4 2 1 4 4 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 2 3 4 3 2 3
19 2 4 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 4 1 4 2 3 4 3 2 4 3 1 4 4 2 3 2 3 3
20 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 1
21 3 3 3 2 2 4 4 3 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 1
22 2 2 3 4 2 4 3 2 2 4 3 2 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2
23 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 1 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 2 4 3 4 3 3 3 3
24 4 3 4 3 2 4 3 1 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 2 3 1 4 4 3 4 3 4 2
25 2 4 4 4 2 3 4 2 3 3 3 1 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 2 4 3
26 3 4 4 3 2 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4
27 3 3 4 3 1 4 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2
28 1 3 4 2 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 1
29 1 3 3 3 1 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 2 3 3 2 4 2 4 1 3 2 4 3 3
30 2 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2 3
31 1 4 4 4 2 3 4 2 4 3 4 2 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4
32 2 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 1 4 2 4 4 4 2 4
33 3 4 4 4 2 4 4 1 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3
34 2 3 3 3 2 3 4 2 3 4 4 1 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 2 2 1 3 2
35 3 3 4 2 1 3 4 1 3 4 3 1 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3
36 3 2 4 3 1 4 4 1 4 3 4 1 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 3
37 3 3 4 2 2 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4
38 3 3 3 4 2 4 3 2 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 1 2
39 4 2 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 2
40 4 4 4 1 2 4 2 3 2 4 4 2 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 1 3
41 2 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 2 4 3 1
42 4 3 4 2 3 4 3 2 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3
43 3 4 3 3 3 3 4 1 3 3 4 4 3 4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4
44 4 3 4 3 1 3 3 3 4 4 3 3 2 4 1 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2
45 3 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3
46 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 2 4 3 4 1 4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 4 2 3
47 4 3 3 2 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4
48 3 4 3 1 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2
49 2 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 1 3
50 2 3 4 3 2 3 4 2 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 1 2
51 4 3 4 3 2 1 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3
52 4 4 3 4 2 2 4 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3
53 3 2 3 3 4 4 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2
Lampiran 3. Uji Validitas Instrumen
Fokus pada Pelanggan
Correlations
item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 item11 item12 itemtot
item1 Pearson
Correlation
1 .331 -.123 .306 .000 .000 -.353 .084 -.464** -.048 .251 .210 .159
Sig. (2-tailed) .074 .517 .100 1.000 1.000 .056 .659 .010 .803 .181 .266 .401
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item2 Pearson
Correlation
.331 1 .382* .427* .044 .290 .179 .182 -.470** .126 .278 -.056 .580**
Sig. (2-tailed) .074 .037 .019 .818 .121 .343 .335 .009 .508 .136 .771 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item3 Pearson
Correlation
-.123 .382* 1 .109 -.015 .151 .294 .467** -.121 .136 .006 -.091 .572**
Sig. (2-tailed) .517 .037 .565 .936 .426 .115 .009 .526 .474 .974 .633 .001
N
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item4 Pearson
Correlation
.306 .427* .109 1 .189 -.117 -.021 .006 -.132 .259 .127 .199 .483**
Sig. (2-tailed) .100 .019 .565 .317 .537 .913 .973 .485 .168 .503 .291 .007
N
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item5 Pearson
Correlation
.000 .044 -.015 .189 1 -.079 .126 -.168 -.013 .161 -.019 -.233 .316
Sig. (2-tailed) 1.000 .818 .936 .317 .679 .509 .374 .946 .394 .919 .215 .088
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item6 Pearson
Correlation
.000 .290 .151 -.117 -.079 1 .277 .064 .129 .219 .272 -.150 .430*
Sig. (2-tailed) 1.000 .121 .426 .537 .679 .138 .736 .496 .246 .146 .429 .018
N
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item7 Pearson
Correlation
-.353 .179 .294 -.021 .126 .277 1 .250 .229 -.181 -.017 -.091 .487**
Sig. (2-tailed) .056 .343 .115 .913 .509 .138 .182 .224 .340 .929 .632 .006
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item8 Pearson
Correlation
.084 .182 .467** .006 -.168 .064 .250 1 .099 .008 .226 .049 .506**
Sig. (2-tailed) .659 .335 .009 .973 .374 .736 .182 .602 .967 .229 .796 .004
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item9 Pearson
Correlation
-.464** -.470** -.121 -.132 -.013 .129 .229 .099 1 .076 -.061 -.113 .051
Sig. (2-tailed) .010 .009 .526 .485 .946 .496 .224 .602 .689 .750 .551 .789
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item10 Pearson
Correlation
-.048 .126 .136 .259 .161 .219 -.181 .008 .076 1 -.200 -.232 .237
Sig. (2-tailed) .803 .508 .474 .168 .394 .246 .340 .967 .689 .290 .218 .207
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item11 Pearson
Correlation
.251 .278 .006 .127 -.019 .272 -.017 .226 -.061 -.200 1 .147 .434*
Sig. (2-tailed) .181 .136 .974 .503 .919 .146 .929 .229 .750 .290 .437 .016
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item12 Pearson
Correlation
.210 -.056 -.091 .199 -.233 -.150 -.091 .049 -.113 -.232 .147 1 .085
Sig. (2-tailed) .266 .771 .633 .291 .215 .429 .632 .796 .551 .218 .437 .654
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
itemtot Pearson
Correlation
.159 .580** .572** .483** .316 .430* .487** .506** .051 .237 .434* .085 1
Sig. (2-tailed) .401 .001 .001 .007 .088 .018 .006 .004 .789 .207 .016 .654
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Kepemimpinan
Correlations
item13 item14 item15 item16 item17 item18 item19 item20 item21 itemtot
item13 Pearson Correlation 1 -.136 -.050 -.079 .000 .147 .020 .176 -.300 .250
Sig. (2-tailed) .473 .793 .679 1.000 .437 .918 .352 .108 .182
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item14 Pearson Correlation -.136 1 -.097 .141 -.033 .066 -.269 .181 .462* .407*
Sig. (2-tailed) .473 .610 .457 .861 .729 .151 .338 .010 .026
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item15 Pearson Correlation -.050 -.097 1 -.347 -.086 .367* .199 .026 .139 .314
Sig. (2-tailed) .793 .610 .060 .652 .046 .293 .891 .465 .091
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item16 Pearson Correlation -.079 .141 -.347 1 -.135 -.089 -.248 -.225 .106 -.012
Sig. (2-tailed) .679 .457 .060 .476 .640 .186 .233 .578 .950
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item17 Pearson Correlation .000 -.033 -.086 -.135 1 .000 .437* .067 .172 .441*
Sig. (2-tailed) 1.000 .861 .652 .476 1.000 .016 .724 .365 .015
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item18 Pearson Correlation .147 .066 .367* -.089 .000 1 -.088 -.022 .226 .432*
Sig. (2-tailed) .437 .729 .046 .640 1.000 .642 .908 .230 .017
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item19 Pearson Correlation .020 -.269 .199 -.248 .437* -.088 1 .144 -.026 .388*
Sig. (2-tailed) .918 .151 .293 .186 .016 .642 .449 .891 .034
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item20 Pearson Correlation .176 .181 .026 -.225 .067 -.022 .144 1 .251 .530**
Sig. (2-tailed) .352 .338 .891 .233 .724 .908 .449 .181 .003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item21 Pearson Correlation -.300 .462* .139 .106 .172 .226 -.026 .251 1 .579**
Sig. (2-tailed) .108 .010 .465 .578 .365 .230 .891 .181 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
itemtot Pearson Correlation .250 .407* .314 -.012 .441* .432* .388* .530** .579** 1
Sig. (2-tailed) .182 .026 .091 .950 .015 .017 .034 .003 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Keterlibatan Personel
Correlations
item22 item23 item24 item25 item26 itemtot
item22 Pearson Correlation 1 -.263 -.092 .615** .135 .547**
Sig. (2-tailed) .161 .628 .000 .478 .002
N 30 30 30 30 30 30
item23 Pearson Correlation -.263 1 -.015 -.356 .019 .162
Sig. (2-tailed) .161 .937 .053 .922 .393
N 30 30 30 30 30 30
item24 Pearson Correlation -.092 -.015 1 .230 .046 .479**
Sig. (2-tailed) .628 .937 .221 .809 .007
N 30 30 30 30 30 30
item25 Pearson Correlation .615** -.356 .230 1 .327 .717**
Sig. (2-tailed) .000 .053 .221 .078 .000
N 30 30 30 30 30 30
item26 Pearson Correlation .135 .019 .046 .327 1 .604**
Sig. (2-tailed) .478 .922 .809 .078 .000
N 30 30 30 30 30 30
itemtot Pearson Correlation .547** .162 .479** .717** .604** 1
Sig. (2-tailed) .002 .393 .007 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Pendekatan Proses
Correlations
item27 item28 item29 item30 item31 item32 item33 item34 item35 item36 item37 itemtot
item27 Pearson Correlation 1 -.106 .266 -.263 .266 -.216 .266 .952** -.332 .090 -.106 .369*
Sig. (2-tailed) .578 .156 .161 .156 .252 .156 .000 .073 .638 .578 .045
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item28 Pearson Correlation -.106 1 -.191 .488** -.191 .206 -.191 -.154 -.026 -.114 1.000** .314
Sig. (2-tailed) .578 .312 .006 .312 .274 .312 .417 .891 .548 .000 .091
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item29 Pearson Correlation .266 -.191 1 -.289 1.000** .076 1.000** .349 -.030 .432* -.191 .765**
Sig. (2-tailed) .156 .312 .121 .000 .691 .000 .059 .874 .017 .312 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item30 Pearson Correlation -.263 .488** -.289 1 -.289 -.143 -.289 -.263 .349 -.029 .488** .130
Sig. (2-tailed) .161 .006 .121 .121 .450 .121 .161 .058 .879 .006 .492
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item31 Pearson Correlation .266 -.191 1.000** -.289 1 .076 1.000** .349 -.030 .432* -.191 .765**
Sig. (2-tailed) .156 .312 .000 .121 .691 .000 .059 .874 .017 .312 .000
N
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item32 Pearson Correlation -.216 .206 .076 -.143 .076 1 .076 -.216 .009 -.228 .206 .167
Sig. (2-tailed) .252 .274 .691 .450 .691 .691 .252 .964 .226 .274 .379
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item33 Pearson Correlation .266 -.191 1.000** -.289 1.000** .076 1 .349 -.030 .432* -.191 .765**
Sig. (2-tailed) .156 .312 .000 .121 .000 .691 .059 .874 .017 .312 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item34 Pearson Correlation .952** -.154 .349 -.263 .349 -.216 .349 1 -.201 .171 -.154 .453*
Sig. (2-tailed) .000 .417 .059 .161 .059 .252 .059 .287 .366 .417 .012
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item35 Pearson Correlation -.332 -.026 -.030 .349 -.030 .009 -.030 -.201 1 .096 -.026 .172
Sig. (2-tailed) .073 .891 .874 .058 .874 .964 .874 .287 .613 .891 .363
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item36 Pearson Correlation .090 -.114 .432* -.029 .432* -.228 .432* .171 .096 1 -.114 .493**
Sig. (2-tailed) .638 .548 .017 .879 .017 .226 .017 .366 .613 .548 .006
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item37 Pearson Correlation -.106 1.000** -.191 .488** -.191 .206 -.191 -.154 -.026 -.114 1 .314
Sig. (2-tailed) .578 .000 .312 .006 .312 .274 .312 .417 .891 .548 .091
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
itemtot Pearson Correlation .369* .314 .765** .130 .765** .167 .765** .453* .172 .493** .314 1
Sig. (2-tailed) .045 .091 .000 .492 .000 .379 .000 .012 .363 .006 .091
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Pendekatan Sistem Pengelolaan
Correlations
item38 item39 item40 item41 itemtot
item38 Pearson Correlation 1 -.106 -.028 -.263 .250
Sig. (2-tailed) .578 .883 .161 .182
N 30 30 30 30 30
item39 Pearson Correlation -.106 1 .394* .488** .755**
Sig. (2-tailed) .578 .031 .006 .000
N 30 30 30 30 30
item40 Pearson Correlation -.028 .394* 1 .268 .700**
Sig. (2-tailed) .883 .031 .152 .000
N 30 30 30 30 30
item41 Pearson Correlation -.263 .488** .268 1 .641**
Sig. (2-tailed) .161 .006 .152 .000
N 30 30 30 30 30
itemtot Pearson Correlation .250 .755** .700** .641** 1
Sig. (2-tailed) .182 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Peningkatan Terus-menerus
Correlations
item42 item43 item44 item45 item46 item47 itemtot
item42 Pearson Correlation 1 .034 .159 .034 .034 1.000** .596**
Sig. (2-tailed) .857 .400 .857 .857 .000 .001
N 30 30 30 30 30 30 30
item43 Pearson Correlation .034 1 -.282 1.000** 1.000** .034 .785**
Sig. (2-tailed) .857 .131 .000 .000 .857 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
item44 Pearson Correlation .159 -.282 1 -.282 -.282 .159 .104
Sig. (2-tailed) .400 .131 .131 .131 .400 .585
N 30 30 30 30 30 30 30
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item45 Pearson Correlation .034 1.000** -.282 1 1.000** .034 .785**
Sig. (2-tailed) .857 .000 .131 .000 .857 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
item46 Pearson Correlation .034 1.000** -.282 1.000** 1 .034 .785**
Sig. (2-tailed) .857 .000 .131 .000 .857 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
item47 Pearson Correlation 1.000** .034 .159 .034 .034 1 .596**
Sig. (2-tailed) .000 .857 .400 .857 .857 .001
N 30 30 30 30 30 30 30
itemtot Pearson Correlation .596** .785** .104 .785** .785** .596** 1
Sig. (2-tailed) .001 .000 .585 .000 .000 .001
N 30 30 30 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Pembuatan Keputusan Berdasarkan Fakta
Correlations
item48 item49 item50 itemtot
item48 Pearson Correlation 1 -.267 -.282 .400*
Sig. (2-tailed) .154 .131 .028
N 30 30 30 30
item49 Pearson Correlation -.267 1 -.122 .460*
Sig. (2-tailed) .154 .521 .011
N 30 30 30 30
item50 Pearson Correlation -.282 -.122 1 .426*
Sig. (2-tailed) .131 .521 .019
N 30 30 30 30
itemtot Pearson Correlation .400* .460* .426* 1
Sig. (2-tailed) .028 .011 .019
N 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Hubungan saling Menguntungkan dengan Mitra
Correlations
item51 item52 item53 itemtot
item51 Pearson Correlation 1 -.282 .159 .492**
Sig. (2-tailed) .131 .400 .006
N 30 30 30 30
item52 Pearson Correlation -.282 1 .034 .484**
Sig. (2-tailed) .131 .857 .007
N 30 30 30 30
item53 Pearson Correlation .159 .034 1 .702**
Sig. (2-tailed) .400 .857 .000
N 30 30 30 30
itemtot Pearson Correlation .492** .484** .702** 1
Sig. (2-tailed) .006 .007 .000
N 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 4. Uji Reliabilitas Instrumen
Fokus pada Pelanggan
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.418 12
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
item1 3.67 .479 30
item2 3.53 .507 30
item3 2.53 .973 30
item4 3.57 .626 30
item5 2.40 .932 30
item6 3.60 .563 30
item7 2.67 .884 30
item8 3.47 .571 30
item9 3.43 .568 30
item10 3.57 .504 30
item11 3.37 .765 30
item12 3.47 .571 30
129
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
item1 35.60 8.869 .000 .433
item2 35.73 7.582 .451 .324
item3 36.73 6.685 .291 .333
item4 35.70 7.666 .300 .351
item5 36.87 8.189 .008 .463
item6 35.67 7.954 .260 .368
item7 36.60 7.283 .217 .371
item8 35.80 7.683 .344 .344
item9 35.83 9.247 -.136 .471
item10 35.70 8.631 .072 .417
item11 35.90 7.679 .197 .380
item12 35.80 9.131 -.104 .464
Kepemimpinan
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.233 9
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Item Statistics
Mean Std. Deviation N
item13 3.60 .563 30
item14 3.47 .629 30
item15 3.63 .490 30
item16 3.70 .466 30
item17 3.67 .547 30
item18 3.60 .498 30
item19 3.43 .626 30
item20 3.57 .626 30
item21 3.63 .490 30
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
item13 28.70 3.252 -.054 .291
item14 28.83 2.902 .075 .219
item15 28.67 3.126 .053 .229
item16 28.60 3.697 -.254 .362
item17 28.63 2.861 .162 .167
item18 28.70 2.907 .179 .163
item19 28.87 2.947 .056 .232
item20 28.73 2.616 .222 .116
item21 28.67 2.644 .361 .062
Keterlibatan Personel
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
131
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.249 5
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
item22 3.20 .847 30
item23 2.93 .868 30
item24 2.33 .884 30
item25 3.20 .847 30
item26 3.20 .847 30
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
item22 11.67 3.333 .178 .145
item23 11.93 4.754 -.239 .511
item24 12.53 3.568 .076 .247
item25 11.67 2.713 .420 -.127a
item26 11.67 3.126 .253 .067
a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This
violates reliability model assumptions. You may want to check item codings.
Pendekatan Proses
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
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Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.578 11
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
item27 3.20 .847 30
item28 3.20 .847 30
item29 2.93 .980 30
item30 2.93 .868 30
item31 2.93 .980 30
item32 2.93 .868 30
item33 2.93 .980 30
item34 3.20 .847 30
item35 2.60 .932 30
item36 2.63 .999 30
item37 3.20 .847 30
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
item27 29.50 17.224 .186 .569
item28 29.50 17.638 .126 .581
item29 29.77 13.633 .643 .446
item30 29.77 19.013 -.068 .622
item31 29.77 13.633 .643 .446
item32 29.77 18.737 -.032 .615
item33 29.77 13.633 .643 .446
item34 29.50 16.603 .280 .548
item35 30.10 18.714 -.041 .621
item36 30.07 15.926 .292 .544
item37 29.50 17.638 .126 .581
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Pendekatan Sistem Pengelolaan
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.368 4
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
item38 3.20 .847 30
item39 3.20 .847 30
item40 2.93 .868 30
item41 2.93 .868 30
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
item38 9.07 3.926 -.173 .650
item39 9.07 2.202 .455 -.016a
item40 9.33 2.368 .353 .114
item41 9.33 2.575 .264 .225
a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This
violates reliability model assumptions. You may want to check item codings.
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Peningkatan Terus-menerus
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.672 6
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
item42 2.93 .868 30
item43 2.90 .923 30
item44 3.20 .847 30
item45 2.90 .923 30
item46 2.90 .923 30
item47 2.93 .868 30
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
item42 14.83 8.213 .383 .637
item43 14.87 6.947 .632 .543
item44 14.57 11.013 -.152 .789
item45 14.87 6.947 .632 .543
item46 14.87 6.947 .632 .543
item47 14.83 8.213 .383 .637
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Pembuatan Keputusan Berdasarkan Fakta dan Hubungan saling Menguntungkan
dengan Mitra
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.270 6
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
item48 2.90 .923 30
item49 2.93 .868 30
item50 3.20 .847 30
item51 3.20 .847 30
item52 2.90 .923 30
item53 2.93 .868 30
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
item48 15.17 4.695 .112 .240
item49 15.13 5.844 -.143 .417
item50 14.87 4.671 .166 .199
item51 14.87 4.671 .166 .199
item52 15.17 4.695 .112 .240
item53 15.13 4.051 .341 .049
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Lampiran 5. Angket Penelitian
Instrumen Penelitian
Berilah tanda cek (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat Saudara
terhadap setiap pernyataan tentang Persepsi Siswa Terhadap Implementasi Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
Sebelum dan sesudahnya kami ucapkan terima kasih.
Keterangan:
4 : Sangat Baik
3 : Baik
2 : Kurang Baik
1 : Tidak Baik
Nama responden :
Kelas :
No. Pernyataan
Skor
4 3 2 1
A. Fokus Pada Pelanggan
1.
Informasi yang lengkap dan mudah
didapat
2. Layanan informasi yang up to date
3.
Kesejahteraan dan konseling siswa yang
mudah didapat
4. Perpustakaan yang baik dan memadai
5.
Fasilitas pembelajaran, alat peraga dan
praktikum yang baik dan memadai
6. Guru memperhatikan kebutuhan siswa
7. Ruang kelas yang baik dan memadai
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8.
Karyawan dan guru ramah terhadap
siswa
B. Kepemimpinan
9.
Kepala sekolah bertanggung jawab
terhadap proses pembelajaran
10.
Kepala Sekolah memberi teladan yang
baik
11. Kepala sekolah memiliki visi yang jelas
12.
Kepala sekolah menjalankan
kepemimpinan dengan baik
13.
Kepala sekolah menciptakan rasa
kekeluargaan diantara para pelajar, orang
tua, guru dan staf institusi
14.
Kepala Sekolah mendukung semua
kegiatan yang dilaksanakan sekolah
C. Keterlibatan Personel
15.
Guru dan staf mendukung peningkatan
mutu sekolah
16.
Staf dan guru berkomitmen dan
berpengetahuan
17.
Kepala sekolah, guru dan staf memiliki
kemampuan kerja tim yang kuat
18.
Guru dan staf ,menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya dengan baik
D. Pendekatan Proses
19.
Strategi pembelajaran dan pengajaran
yang sesuai dengan tujuan
20.
Guru memiliki metode pembelajaran
inovatif
21. Pembelajaran bersifat fokus pada siswa
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22.
Model pembelajaran memenuhi
kebutuhan masing-masing pelajar
23.
Guru mendorong siswa untuk
berpendapat dan mengkomunikasikan
pendapatnya
24.
Variasi model pembelajaran yang baik
dan menarik
E. Pendekatan Sistem Pengelolaan
25.
Sistem pengelolaan yang jelas dari setiap
aktivitas
26.
Adanya evaluasi untuk setiap aktivitas
sekolah
27.
Adanya bukti rekaman dalam setiap
kegiatan
F. Peningkatan Terus-menerus
28.
Adanya kotak saran untuk menampung
aspirasi siswa
29. Sekolah merespon setiap aspirasi siswa
30.
Kepuasan siswa dibuktikan melalui
survey atau kuesioner
31.
Sekolah memiliki komitmen yang kuat
untuk melakukan evaluasi
32.
Sekolah melakukan inovasi dan
melakukan perbaikan dan perubahan
secara terarah
G. Pembuatan Keputusan Berdasarkan Fakta
33.
Kebijakan sekolah mengarah untuk
peningkatan pelayanan
34.
Kebijakan sekolah sesuai dengan
kebutuhan warga sekolah
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35.
Keputusan yang diambil berdasarkan
fakta yang ada
H. Hubungan Saling Menguntungkan dengan Mitra
36.
Memiliki banyak jaringan dengan dunia
kerja
37.
Hubungan yang baik antara sekolah dan
orang tua
38.
Sekolah melibatkan orang tua dalam
pengambilan keputusan
Lampiran 6. Data Penelitian
No.
Respon
den
No. Butir Soal
A B C D E F G H
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3
2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3
3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3
4 3 3 3 3 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3
5 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 1
6 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2
7 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
8 3 3 4 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2
9 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 4 4 1 3 4 4 3 2 3 4 2 4 4 3 3 2 4 3 2 3 4 3 2 3 4 2 3 3
10 3 3 4 3 2 2 1 4 2 3 2 2 4 2 4 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 1 1 1 2 2 2 3 2 1 2 4
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3
14 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3
15 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
17 2 2 2 3 1 2 1 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2
18 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
29 1 1 1 3 1 3 1 3 3 3 3 1 1 1 3 2 1 2 3 4 2 3 2 1 1 2 2 4 3 2 1 2 3 3 2 3 3 1
20 3 3 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 2 3
21 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4
22 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4
23 2 2 3 4 4 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 1 2 1 2
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3
25 3 3 3 1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3
26 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3
27 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3
28 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2
29 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3
30 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3
31 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3
32 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2
33 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3
34 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 3 3 4 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 4 3 2
35 3 3 2 4 4 2 2 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3
36 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2
37 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3
38 4 3 2 2 3 2 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 2 4 3 3
39 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 4 3 1
40 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 2 3 2 3 2 4 2 2 2 3 3 4 3 3 4 3 2
41 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3
42 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3
43 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3
44 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4
45 1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
46 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 1 2 2 4 4 4 4 4 4
47 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 4 2 1 2 2 2 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3
48 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3
49 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 1 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4
50 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 4 4 4
51 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4
52 3 2 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4
53 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4
54 4 3 1 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 2 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4
55 3 2 2 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3
56 3 3 1 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4
57 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3
58 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3
59 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3
60 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3
61 3 3 1 3 1 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4
62 3 3 1 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 4
63 3 3 1 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4
64 2 3 1 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4
65 3 3 1 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4
66 3 3 2 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4
67 3 3 1 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4
68 2 3 2 3 1 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
69 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3
70 2 2 2 3 1 3 2 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3
71 3 2 1 3 1 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3
72 4 2 2 3 1 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3
73 3 3 2 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3
74 3 2 2 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3
75 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3
76 2 2 2 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3
77 2 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3
78 2 2 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3
79 2 2 2 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3
80 3 3 2 2 1 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4
81 4 3 2 2 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4
82 4 2 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4
83 3 3 2 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4
84 3 2 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
85 3 2 1 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3
86 3 2 1 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3
87 3 2 2 3 1 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4
88 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
89 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
90 2 2 2 3 1 2 1 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2
91 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
92 1 1 1 3 1 3 1 3 3 3 3 1 1 1 3 2 1 2 3 4 2 3 2 1 1 2 2 4 3 2 1 2 3 3 2 3 3 1
93 3 3 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 2 3
94 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4
95 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3
96 3 3 3 3 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3
97 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 1
98 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2
99 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
100 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 1 2 2 4 4 4 4 4 4
101 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 4 2 1 2 2 2 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3
102 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3
103 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 1 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4
104 3 3 1 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4
105 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3
106 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3
107 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3
108 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3
109 3 3 1 3 1 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4
110 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 4 4 1 3 4 4 3 2 3 4 2 4 4 3 3 2 4 3 2 3 4 3 2 3 4 2 3 3
111 3 3 4 3 2 2 1 4 2 3 2 2 4 2 4 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 1 1 1 2 2 2 3 2 1 2 4
112 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
113 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3
114 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3
115 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3
116 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
117 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3
118 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4
119 1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
120 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 1 2 2 4 4 4 4 4 4
121 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 4 2 1 2 2 2 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3
122 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3
123 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
124 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
125 2 2 2 3 1 2 1 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2
126 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
127 1 1 1 3 1 3 1 3 3 3 3 1 1 1 3 2 1 2 3 4 2 3 2 1 1 2 2 4 3 2 1 2 3 3 2 3 3 1
128 3 3 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 2 3
129 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4
130 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4
131 3 2 1 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3
132 3 2 2 3 1 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4
133 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
134 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
135 2 2 2 3 1 2 1 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2
136 3 2 2 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3
137 3 3 1 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4
138 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3
139 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3
140 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3
141 3 3 3 1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3
142 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3
143 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3
144 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2
145 3 3 3 3 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3
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Lampiran 7. Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA
Untuk Ketua Tim ISO, Guru dan Kepala TU
1. Bagaimana proses mendapatkan sertifikat ISO 9001:2008?
2. Apakah warga sekolah mengetahui bahwa sekolah telah mendapatkan SMM
ISO 9001:2008?
3. Apakah guru dan karyawan mengetahui tentang konsep atau arti ISO
9001:2008?
4. Pernahkan diadakan sosialisasi terhadap guru dan karyawan mengenai
SMM ISO 9001:2008?
5. Sarana dan prasarana apa saja yang mendukung dalam pelaksanaan SMM
ISO 9001:2008?
6. Apakah sarana dan prasarana yang tersedia sudah memenuhi untuk
mendukung SMM ISO 9001:2008?
7. Bagaimana usaha sekolah untuk memenuhi sarana dan prasarana untuk
mendukung SMM ISO 9001:2008?
8. Apakah ada sistem pengelolaan yang jelas dari setiap aktivitas sekolah?
9. Apakah sekolah memiliki perencanaan strategi yang tertulis?
10. Adakah evaluasi untuk setiap aktivitas sekolah?
11. Apakah semua warga sekolah berpartisipasi aktif dalam mendapatkan dan
mempertahankan sertifikat ISO 9001:2008?
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12. Dalam pelaksanaan SMM ISO 9001:2008 ini apalah sekolah memiliki tim
khusus? Apakah tim ini berperan dalam mendayagunakan semua potensi
dan SDM yang ada untuk tercapainya perbaikan berkelanjutan?
13. Apakah ada komitmen yang kuat dari warga sekolah dalam
melaksanakan/mengimplementasikan SMM ISO 9001:2008?
14. Dalam pelaksanaan SMM ISO 9001:2008 ini dibutuhkan dana yang cukup
besar, apakah pihak sekolah merasa kesulitan dengan ketersediaan dana?
15. Dana diperoleh dari siapa saja?
16. Input siswa yang berkualitas, apakah menjadi faktor pendukung dalam
pelaksanaan SMM ISO 9001:2008?
17. Bagaimana strategi sekolah untuk mendapatkan input siswa yang
berkualitas?
18. Bagaimana dukungan orang tua dalam pelaksanaan SMM ISO 9001:2008?
19. Selain dari orang tua, apakah ada dukungan dari pihak lain?
20. Dukungan yang didapatkan dalam bentuk apa saja?
21. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan SMM ISO 9001:2008?
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Lampiran 8. Hasil Wawancara
Hasil Wawancara (Informan 1)
Rabu, 11 April 2012
(Bpk. Haryono Priyadi, Ketua Tim ISO)
1. Bagaimana proses mendapatkan sertifikat ISO 9001:2008?
Pada tahun 2006 kita bentuk tim ISO, kemudian kita mencari pendamping.
Waktu itu pendamping dari SMA N 1 Magelang. Prosesnya penyusunan
dokumen, kemudian implementasi, kemudian ada pelatihan auditor, audit
internal, manajemen review, kemudian baru kita peroleh CA (Certificate Audit).
Certificate Audit ini baru kita peroleh tahun 2007 waktu itu masih 2000,
kemudian kami mendapatkan ISO 9001:2008 pada tahun 2010. Dan saat kami
sudah menjadi konsultan, sudah banyak sekolah yang kami antarkan untuk
menuju ISO.
2. Apakah warga sekolah mengetahui bahwa sekolah telah mendapatkan
SMM ISO 9001:2008?
Sudah, ada beberapa langkah yang kita tempuh diantaranya dengan diadakan
sosialisasi, kemudian kita buatkan buku penduan kita kemas dalam buku saku,
kemudian kita tempel dimana-mana tentang ISO.
3. Apakah guru dan karyawan mengetahui tentang konsep atau arti ISO
9001:2008?
Saya rasa semua guru dan staf sudah mengetahui dan faham tentang konsep ISO
itu sendiri karena disamping sekolah sudah lama mendapatkan sertifikat ISO,
sekolah juga sering mensosialisasikannya di depan warga sekolah.
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4. Bagaimana bentuk sosialisasi yang diadakan sekolah?
Banyak, sosilalisasi diadakan saat upacara bendera, rapat-rapat, dan saat awal
tahun kita mengadakan raker untuk bersama-sama menentukan arah kebijakan.
5. Apakah sarana dan prasarana yang tersedia sudah memenuhi untuk
mendukung SMM ISO 9001:2008?
Kebetulan ini kan sekolah kejuruan dan kita sudah RSBI, jadi untuk sarana dan
prasarana sendiri kita sudah mengarah kesana.
6. Apakah semua warga sekolah berpartisipasi aktif dalam mendapatkan dan
mempertahankan sertifikat ISO 9001:2008?
Iya semua warga sekolah ikut berpartisipasi aktif karena dalam ISO ini kan jika
ada satu yang tidak jalan otomatis ISO macet, jadi semua harus jalan. Mereka
cukup memahami apa ISO itu, didalam ISO itu tidak ada gate mana pimpinan
dan bawahan, seperti dalam audit internal, bisa jadi guru mengaudit kepala
sekolah. Jadi sangat transparasi, terbuka dan suara mereka sangat terwakili
7. Dalam pelaksanaan SMM ISO 9001:2008 ini dibutuhkan dana yang cukup
besar, apakah pihak sekolah merasa kesulitan dengan ketersediaan dana?
Iya betul. Kebetulan untuk sekolah swasta di DIY itu belum pernah ada bantuan
dari pemerintah, kalau dibutuhkan dana yang besar iya, karena setiap tahunnya
tidak kurang dari 70 juta. Jadi memang sekolah harus benar-benar pandai untuk
mensiasati keterbatasan dana.
8. Dana diperoleh dari siapa saja?
Dana diperoleh dari siswa, jadi memang kita harus pandai-pandai mengelola.
148
9. Bagaimana dukungan orang tua dalam pelaksanaan SMM ISO 9001:2008?
Dukungan orang tua sudah pasti dana, karena dana diperoleh dari siswa otomatis
dari orang tua. Selain itu orang tua berhak memantau, dan memberikan
masukan-masukan kepada kami, dan itu sangat membantu kami karena ibaratnya
kita ini kan pabrik, pabrik jika produknya tidak diminati apa gunanya. Pasar itu
kan salah satunya orang tua, jadi orang tua berhak menentukan.
10. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
ISO 9001:2008?
Yang menjadi faktor pendukung adalah kesadaran dan komitmen dari warga
sekolah. Untuk faktor penghambat adalah pihak-pihak yang merasa terganggu
dengan perubahan sistem, karena dalam ISO setiap kegiatan harus ada evaluasi
itu yang terkadang memberatkan sebagian personil, tapi hal itu terjadi pada
tahun-tahun awal. Untuk sekarang ISO di sini sudah dapat berjalan dengan baik.
Untuk dana sendiri memang kita siasati karena di DIY tidak ada subsidi dana
dari pemerintah.
Hasil Wawancara (Informan 2)
Rabu, 11 April 2012
(Bpk. Setyo H., S. Pd., Guru Jurusan Audio video)
1. Apakah warga sekolah sudah mengetahui bahwa sekolah telah
mendapatkan SMM ISO 9001:2008?
Sudah, semua sudah mengetahui baik guru atau siswa
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2. Pernahkah diadakan sosialisasi mengenai SMM ISO 9001:2008? Dalam
bentuk apa saja?
Ada. Saat penerimaan sertifikat itu kan ada upacara serah terima, disitu sekolah
juga mengundang dari PDM, dan dalam setiap upacara serta rapat-rapat juga
disampaikan mengenai konsep ISO itu sendiri.
3. Sarana dan prasarana yang harus dipenuhi dalam implementasi ISO
9001:2008 ini menurut bapak apa saja?
Sarana dan prasarana menjadi faktor penting dalam mendukung implementasi
ISO ini, ISO itu kan lebih banyak ke administrasinya, jadi yang harus dipenuhi
ya ke administrasi itu, misalnya komputer, printer, jadi setiap guru itu paling
tidak bisa mengoperasikan komputer.
4. Adakah evaluasi untuk setiap kegiatan sekolah?
Iya ada, semua kegiatan dievaluasi untuk mengetahui seberapa suksesnya
kemudian kekurangannya dan untuk tahun berikutnya harus lebih baik lagi. Oleh
karena itu setiap tahun ada audit internal untuk mengetahui kekurangan apa saja
yang kemudian di tahun berikutnya untuk diperbaiki.
5. Apakah semua warga sekolah berpartisipasi aktif dalam mendapatkan dan
mempertahankan sertifikat ISO 9001:2008?
Partisipasi mereka sangat bagus, karena dalam ISO ini memang dibutuhkan kerja
tim yang bagus, dan semuanya harus saling mendukung. Tanpa adanya kerja tim
yang kuat ISO ini tidak akan berjalan dengan baik.
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6. Input siswa yang berkualitas, apakah menjadi faktor pendukung dalam
pelaksanaan SMM ISO 9001:2008?
Sebenarnya sangat berpengaruh, tapi sekolah tidak boleh menolak siswa. Di sini
kita juga sebagai sekolah swasta dalam kualitas input siswa lebih rendah
dibandingkan dengan input SMK Negeri. Misalnya input siswa kurang bagus
tapi bagaimana sekolah berusaha agar input yang kurang bagus itu menjadi
output yang bagus.
7. Apakah ada kriteria tertentu untuk mendapatkan input siswa yang
berkualitas?
Kriteria ada, tapi bukan nilai raport, lebih ke fisik dalam arti untuk anak laki-laki
tidak tindikan, tidak ber tattoo seperti itu. Untuk nilai tidak ada kriteria,
berapapun nilainya kita terima dan tetap masuk proses pembelajaran, tapi jika
dalam prosesnya tidak bisa mengikuti pembelajaran ya memang harus keluar,
seperti itu.
8. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi SMM ISO 9001:2008?
Yang menjadi faktor penghambat antara lain masih banyak yang beranggapan
bahwa ISO ini memberatkan, karena harus ada administrasi yang tertulis, bukti
tertulis. Seperti dalam rapat harus ada agenda, hasil rapat, daftar hadir. Setiap
tahun kita harus membuat agenda yang pada akhir tahun ada audit untuk
mengetahui agenda mana yang terlaksana dan yang tidak, jika terlaksana harus
ada bukti, misalnya ulangan, berarti harus ada soal, nilai siswa dan sebagainya.
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Dengan adanya ISO semua pihak jadi bekerja dengan baik, dan setiap aturan
lebih tertata, semua kegiatan lebih teratur karena ada review, dan administrasi
menjadi lebih bagus.
Hasil Wawancara (Informan 3)
11 April 2012
(Bpk. Fathoni, Ketua TU)
1. Apakah semua warga sekolah mengetahui konsep ISO 9001:2008?
Semua sudah mengetahui karena sekolah juga mengadakan sosialisasi.
Sosialisasi dilakukan saat upacara dan rapat-rapat agar semua warga sekolah
mengetahui konsep dari ISO itu sendiri.
2. Sarana dan prasarana, apakah sudah memenuhi untuk mendukung
implementasi 9001:2008?
Untuk sarana dan prasarana sendiri 90% sampai 95% sudah memenuhi. Saya
tidak bisa mengatakan 100% terpenuhi karena masih ada beberapa sarana yang
kurang.
3. Partisipasi warga sekolah sendiri bagaimana?
Warga sekolah menyambut ini dengan baik, dan semua ikut berpartisipasi dalam
implementasi ISO ini.
4. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam implementasi SMM ISO
9001:2008?
Dalam organisasi dan manajemen menjadi jelas, ada struktur organisasi dan
mekanisme kerja, uraian kerja jelas, visi misi sekolah jelas, sehingga dengan
ISO sekolah menjadi lebih teratur dalam manajemennya. Faktor pendukung lain
152
ada sosialisasi dari sekolah sehingga konsep ISO ini dapat dipahami semua
warga sekolah.
5. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam implementasi SMM ISO
9001:2008?
Faktor penghambat berasal dari sisi SDM, seperti tingkat pendidikan yang
rendah, karena di bagian TU ini sendiri lulusan S1 baru ada 2 orang, D3 3 orang
dan sisanya adalah lulusan SLTA.
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Lampiran 9. Nilai r Tabel (Product Moment)
N Taraf Signifikan5 % 10 %
3 0,997 0,999
4 0,950 0,990
5 0,878 0,959
6 0,811 0,917
7 0,754 0,874
8 0,707 0,834
9 0,666 0,798
10 0,632 0,765
11 0,602 0,735
12 0,576 0,708
13 0,553 0,684
14 0,532 0,661
15 0,514 0,641
16 0,497 0,623
17 0,482 0,606
18 0,468 0,590
19 0,456 0,575
20 0,444 0,561
21 0,433 0,549
22 0,423 0,537
23 0,413 0,526
24 0,404 0,515
25 0.396 0,505
26 0,388 0,496
27 0,381 0,487
28 0,374 0,478
29 0,367 0,470
30 0,361 0,463
31 0,355 0,456
32 0,349 0,449
33 0,344 0,442
34 0,339 0,436
35 0,334 0,430
36 0,329 0,424
37 0,325 0,418
38 0,320 0,413
39 0,316 0,408
40 0,312 0,403
41 0,308 0,398
42 0,304 0,393
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N Taraf Signifikan5 % 10 %
43 0,301 0,389
44 0,297 0,384
45 0,294 0,380
46 0,291 0,376
47 0,288 0,372
48 0,284 0,368
49 0,281 0,364
50 0,279 0,361
55 0,266 0,345
60 0,254 0,330
65 0,244 0,317
70 0,235 0,306
75 0,227 0,296
80 0,220 0,286
85 0,213 0,278
90 0,207 0,270
95 0,202 0,263
100 0,195 0,256
125 0,176 0,230
150 0,159 0,210
175 0,148 0,194
200 0,138 0,181
300 0,113 0,148
400 0,098 0,128
500 0,088 0,115
600 0,080 0,105
700 0,074 0,097
800 0,070 0,091
900 0,065 0,086
1000 0,062 0,081
Sumber: Sugiyono, 2010: 455
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Lampiran 10. Dokumen Sekolah
BAB III
PERKEMBANGAN SMK MUHAMMADIYAH 3
YOGYAKARTA PERIODE 2006-2011
Uraian tentang perkembangan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta periode
2006-2011 sejatinya menggambarkan hasil-hasil yang dicapai dari upaya-upaya
pengembangan yang dilakukan pada masa kepemimpinan saya sebagai Kepala SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta selama periode dimaksud. Akan tetapi, dalam
penyajiannya pada uraian bab ini hanya dicantumkan data akhir, data tahun 2011.
Sedangkan data perkembangan dari tahun ke tahun selama hampir enam tahun
dimuat dalam lampiran. Selain itu, data tentang jenis-jenis fasilitas tertentu hanya
disajikan data jumlahnya, sementara data tentang masing-masing fasilitas terlampir.
Sebelum data perkembangan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta periode
2006-2011, maka dipandang perlu untuk terlebih dahulu mengemukakan berbagai
tantangan yang dihadapi serta faktor-faktor pendukung dalam usaha pengembangan
sekolah. Uraian tentang tantangan dan faktor pendukung ini memiliki makna yang
sangat penting, karena dalam konteks inilah fakta pengembangan SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta selama periode 2006-2011 dapat dipahami secara
proporsional.
A. Tantangan
Tantangan yang dimaksudkan dalam uraian ini ialah tantangan yang
menjadi kendala atau faktor penghambat usaha-usaha perkembangan SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta selama periode 2006-2011. Salah satu tantangan
umum, dalam arti mungkin dihadapi oleh semua sekolah kejuruan, adalah
tantangan globalisasi. Di antara kecenderungan globalisasi yang secara langsung
menjadi tantangan serius dalam pengembangan sekolah kejuruan, termasuk
pengembangan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, adalah kecenderungan
bahwa proses investasi dan re-investasi yang terjadi di dunia industri berlangsung
sangat cepat. Hal ini mengakibatkan terjadinya perubahan-perubahan yang sangat
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cepat pula pada organisasi kerja, struktur pekerjaan, struktur jabatan, dan
kualifikasi tenaga kerja yang dibutuhkan. Dalam konteks ini, maka upaya
pengembangan sekolah dan pendidikan / pembelajaran dipaksa harus berlomba
dengan dinamika perubahan di dunia industri. Apabila perubahan dunia
pendidikan berjalan lamban, tentu akibatnya mismatch education and employment
cenderung semakin membesar.
Tantangan lain yang dihadapi dalam usaha pengembangan SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta menuju sekolah unggul, yakni SMK SBI, adalah
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat dewasa ini.
Pada millennium ketiga ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
bergerak dalam hitungan hari, sehingga bukan tidak mungkin bahwa peralatan-
peralatan pembelajaran dan praktik yang baru saja berhasil diadakan di sekolah
kemudian segera menjadi out of date of modish.
Dua tantangan di atas dapat dikatakan sebagai tantangan makro dalam usaha
pengembangan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta menuju SMK SBI. Adapun
tantangan spesifik atau tantangan mikro yang dihadapi SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta dalam usaha pengambangannya menuju SMK SBI selama periode
2006 sampai 2011 adalah :
1. Terbatasnya dana, baik untuk biaya operasional sekolah pada umumnya
maupun dalam pengadaan peralatan praktik pada khususnya. Sementara
dalam hal ini sekolah tidak dapat membebankan biaya pendidikan yang relatif
tinggi kepada siswa, mengingat keadaan siswa secara umum adalah dari
golongan ekonomi menengah ke bawah. Kondisi ini mengakibatkan
penambahan peralatan praktik sangat terbatas. Mungkin peralatan yang
berhasil dimiliki SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta saat ini sudah dianggap
lebih baik dari sekolah swasta lain, namun peralatan itu masih perlu
ditambah, baik jenis maupun kuantitas dan kualitasnya guna mengikuti
perkembangan iptek.
2. Terbatasnya Guru Tetap Yayasan dan Guru DPK; mayoritas tenaga guru di
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta adalah Guru Tidak Tetap (GTT). Karena
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itu, sering terjadi bahwa di tengah-tengah semester GTT mengundurkan diri,
baik karena pindah tugas diangkat menjadi PNS maupun karena tugas lain.
3. Kualitas input (calon siswa) yang rata-rata rendah dibandingkan dengan
kualitas input SMK Negeri. Pada kenyataannya masih ada siswa yang malas,
memiliki motivasi rendah, serta sikap mental yang sulit dibina, siswa seperti
inilah yang sering mengalami kegagalan belajar (drop-out)
4. Adanya program RTO/PSB-On-Line dari Pemerintah Kota Yogyakarta,
secara tidak sengaja berimplikasi menempatkan SMK swasta sebagai SMK
kelas dua atau bahkan kelas tiga dalam urutan pilihan di kalangan calon
peserta siswa baru.
B. Faktor Pendukung
Di samping terdapat sejumlah tantangan yang menjadi kendala atau faktor
penghambat, terdapat pula beberapa faktor pendukung dalam upaya
pengembangan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Faktor-faktor pendukung
dimaksud dapat dikemukakan sebagai berikut :
1. Terbentuknya budaya kerjasama yang baik di antara seluruh komponen warga
sekolah di lingkungan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, dari jajaran staf
pimpinan, guru, karyawan, dan siswa dalam semua langkah penyelenggaraan
sekolah dan pengembangannya.
2. Adanya pemahaman dan komitmen yang kuat di kalangan warga sekolah
terhadap visi dan misi sekolah sebagai visi dan misi bersama, dan karenanya
aktualisasinya menjadi tanggungjawab bersama.
3. Adanya fasilitas ruang, peralatan, dan sarana penunjang lainnya yang cukup
memadai.
4. Lokasi SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang strategis, ada di tepi jalan
raya dan karenanya mudah terjangkau oleh angkutan kota.
5. Perhatian yang cukup besar dari Komite Sekolah maupun orang tua siswa
terhadap kemajuan sekolah.
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6. Minat masyarakat yang sangat besar terhadap SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta, yang terbukti dari jumlah pendaftar yang semakin meningkat
setiap tahun pelajaran baru.
7. Ada bimbingan dan dukungan yang terus-menerus dari jajaran Pimpinan
Muhammadiyah, baik tingkat Daerah, wilayah maupun Pusat.
8. Adanya dukungan yang besar dari pemerintah, baik pemerintah tingkat Kota
Yogyakarta, Pemerintah Provinsi DIY maupun pemerintah Pusat.
9. Adanya dukungan yang luas dari DU/DI, terutama dalam rangka pelaksanaan
praktik kerja industri, validasi kurikulum, uji kompetensi / sertifikasi, dan
penyerapan tamantan.
C. Kondisi SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun 2011
Hasil pengembangan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta selama hampir
enam tahun masa kepemimpinan saya sebaga Kepala SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta dari tahun 2006 sampai tahun 2011 tergambar pada kondisi SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada tahun 2011 ini. Berikut diuraikan secara
ringkas gambaran kondisi SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dewasa ini sesuai
dengan bidang-bidang pengembangan yang dikemukakan di atas.
1. Organisasi dan Manajemen
Sejak tahun 2006 sampai 2011 semua program dalam bidang organisasi
dan manajemen telah terlaksana dengan baik. Penyusunan RIPS, PKS,
RAPBS, dan Team Work semuanya terlaksana sesuai dengan rencana. Pada
tahun 2006, ketika saya mulai memangku jabatan Kepala Sekolah, Struktur
Organisasi maupun Struktur Organisasi Program Keahlian SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta telah ditetapkan. Kemudian pada tahun 2010,
ketika saya dipercaya kembali menduduki jabatan kepala sekolah periode
kedua, Struktur Organisasi tersebut disusun dan ditetapkan kembali.
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5. Lingkungan Sekolah
Dewasa ini kampus SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta telah tercipta
lingkungan sekolah yang memenuhi kualifikasi Green School, yakni bebas
dari limbah dan genangan air, rimbun dengan pohon-pohon penghijauan, fisik
bangunan dan lingkungan terawatt dengan baik, dan sekolah menjadi pusat
penghijauan yang bermanfaat bagi lingkungan.
Keberhasilan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta mewujudkan
lingkungan sekolah menjadi green school terbukti dengan penghargaan yang
diberikan kepada SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, berupa :
a. Juara 1 Lomba Sekolah Sehat Tingkat Kota Yogyakarta tahun 2010
b. Juara 2 Lomba sekolah Sehat Tingkat Propinsi DIY tahun 2010
c. Juara 2 Lomba Kebersihan Sekolah Tingkat Kota Yogyakarta tahun 2011.
6. Fasilitas Sekolah/Sarpras
No Fasilitas Tahun 2006 Tahun 2011
1. Luas tanah seluruhnya 18810 m² 21645 m²
2. Bangunan 9000 m² 9010 m²
3. Halaman / taman 1272 m² 2800 m²
4. Lapangan olahraga 2500 m² 2500 m²
5. Lahan praktik 2000 m² 2000 m²
6. Lain-lain 4038 m² 5335 m²
Pada tahun 2006 sampai 2011 bangunan fisik / pergedungan yang
dimiliki SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta meliputi:
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No Jenis Ruang Tahun2006
Tahun
2011
1 Ruang Teori / Kelas 38 40
2 Laboratorium IPA
3 Laboratorium Kimia - 1
4 Laboratorium Fisika - 1
5 Laboratorium Biologi
6 Laboratorium Bahasa 1 2
7 Laboratorium IPS
8 Laboratorium Komputer 1 2
9 Laboratorium Multimedia 1 1
10 Ruang Perpustakaan Konvensional 1 1
11 Ruang Perpustakaan Multimedia - 1
12 Ruang Ketrampilan
13 Ruang serba Guna/Aula - 1
14 Ruang UKS 1 1
15 Ruang Praktik/Laboratorium 8 11
16 Bengkel 1 1
17 Ruang Diesel 1 1
18 Ruang Pameran 1 1
19 Ruang Gambar 1 2
20 Koperasi/ Toko 1 1
21 Ruang BP/BK 1 1
22 Ruang Kepala Sekolah 1 1
23 Ruang Guru 1 2
24 Ruang TU 1 1
25 Ruang OSIS 1 1
26 Kamar Mandi/WC Guru Laki-laki 3 3
27 Kamar Mandi/WC Guru Perempuan 3 3
28 Kamar Mandi/WC Siswa Laki-laki 7 8
29 Kamar Mandi/WC Siswa Perempuan 3 3
30 Gudang 1 1
31 Ruang Ibadah (Masjid) 1 1
32 Rumah Dinas Kepala Sekolah
33 Rumah Dinas Guru
34 Rumah Penjaga sekolah / Satpam 1 2
35 Sanggar MGMP
36 Sanggar PKG
37 Asrama Siswa
38 Unit Produksi 1 1
39 Ruang Multimedia - 1
40 Ruang Pusat Belajar Guru
41 Ruang Olahraga - 1
42 Studio Musik - 1
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Peralatan/fasilitas praktik yang dimiliki oleh SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta pada tahun 2011, terlampir.
7. Hubungan Kerja Industri
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta telah berhasil memperluas
jaringan HKI dengan kalangan DU/DI. Dewasa ini tercatat 18 DU/DI yang
berhasil dirangkul SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam rangka HKI
tersebut. Data selengkapnya terlampir.
8. Unit Produksi
Pada tahun 2006 sampai dengan tahun 2011, SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta telah berhasil melaksanakan beberapa kegiatan Unit Produksi.
Jenis-jenis Unit Produksi setiap Bidang Keahlian meliputi :
a. Teknik Mesin
1) Pembuatan teralis besi, pintu/pagar besi, mesin bubut kayu, peralatan
rumah tangga, dan pekerjaan las listrik/las asytelin lainnya.
2) Pekerjaan bubut, frais, dan pekerjaan mesin perkakas lainnya.
b. Teknik Elektro
1) Pembuatan/perbaikan tape recorder, radio, TV, dan peralatan
elektronika lainnya.
2) Reparasi Mesin Cuci, Kompor Gas, dan peralatan listrik lainnya.
3) Perbaikan AC, kulkas dan pendingin lainnya.
4) Pemasangan instalasi listrik dan penangkal petir.
c. Teknik Otomotif
1) Bengkel sepeda motor
2) Cuci motor
3) Perbaikan/perawatan mobil dan sepeda motor
d. Teknik Bangunan
1) Gambar bangunan/RAB dan pembuatan rumah
2) Pemetaan/ukur tanah
e. Usaha lain UP : Membuka warnet, rental komputer, Ticketing dan
kegiatan-kegiatan lainnya.
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Pencapaian yang diraih SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam
perkembangannya tahun 2006 sampai dengan tahun 2011 pada dasarnya
merupakan hasil usaha kolektif, maka sudah sepantasnyalah bila saya harus
menyampaikan penghargaan kepada semua pihak yang telah memberikan
sembangannya berupa tenaga, pikiran, dan dana bagi kemajuan SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta selama ini.
Seperti sudah ditegaskan di muka, seluruh upaya pengembangan SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang mencakup Sembilan bidang
pengembangan tersebut adalah diorientasikan untuk mewujudkan cita-cita
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta menjadi sekolah Unggul, yakni sekolah
yang memenuhi kualifikasi sebagai SMK SBI. Hasilnya adalah pada bulan
Juli 2007 SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta terpilih dan ditetapkan sebagai
SMK Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (SMK RSBI).
Sejak terpilih dan ditetapkan sebagai SMK RSBI, jajaran pimpinan
beserta segenap guru dan karyawan telah berkomitmen dan berjuang dengan
sungguh-sungguh melaksanakan “12 Janji Kinerja SBI” dalam rangka
pengembangan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dari kualifikasi SMK
RSBI menuju kualifikasi SMK SBI. Sampai tahun 2012, dari 12 Janji Kinerja
SBI dengan 51 level indikatornya tercatat 72,55% yang sudah berhasil
dilaksanakan oleh SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
Dalam rangka realisasi SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta menjadi
SMK SBI tersebut, SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta juga telah berhasil
melaksanakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut :
1. School Business Center (SBC), dengan kegiatan :
a. Perakitan sepeda Motor (Kanzen)
b. Perakitan Komputer
c. Perakitan LCD Projector
2. Sister School dengan sekolah dari negara maju, dan dalam hal ini dengan
Jepang dan Malaysia.
3. Program Kemitraan berupa pertukaran pelajar dengan sekolah dari
Thailand.
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Penting dikemukakan bahwa bagi SMK yang ditetapkan sebagai SMK
RSBI pada tahun 2007, batas untuk memenuhi persyaratan sebagai SMK SBI
adalah pada tahun 2013. Bila sampai tahun 2013 belum berhasil memenuhi
persyaratan persyaratan sebagai SMK SBI, maka SMK tersebut akan
didiskualifikasi.
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PERSYARATAN-PERSYARATAN
SISTEM MANAJEMEN MUTU
Lampiran 11. Persyaratan Sistem Manajemen Mutu
ISO 9001 : 2008
PENDAHULUAN
0.1. Umum
0.2. Pendekatan Proses
0.3. Hubungan dengan ISO 9004
0.4. Persesuaian dengan sistem manajemen lain.
SISTEM MANAJEMEN MUTU – PERSYARATAN
1. Ruang Lingkup
1.1. Umum
1.2. Penerapan.
2. Acuan yang mengatur
3. Istilah dan Difinisi
4. Sistem manajemen mutu
4.1. Persyaratan umum
4.2. Persyaratan dokumentasi
4.2.1. Umum
4.2.2. Manual Mutu
4.2.3. Pengendalian Dokumen
4.2.4. Pengendalian Catatan
5. Tanggung jawab manajemen
5.1. Komitmen Manajemen
5.2. Fakus pada pelanggan
5.3. Kebijakan mutu
5.4. Perencanaan SMM
5.4.1. Sasaran Mutu
5.4.2. Perencanaan sistem manajemen mutu
5.5. Tanggung jawab, wewenang dan komunikasi
5.5.1. Tanggung jawab dan wewenang
5.5.2. Wakil manajemen
5.5.3. Komunikasi internal
5.6. Penelaahan Manajemen
5.6.1 Umum
5.6.2 Masukan Penelaahan
5.6.3 Hasil Penelaahan
6. Manajemen / Pengelolaan Sumber Daya
6.1. Penyedian sumber daya
6.2. Sumber daya manusia
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6.2.1. Umum
6.2.2. Kompetensi, Pelatihan dan Kesadaran.
6.3. Infrastruktur/Prasarana.
6.4. Lingkungan kerja
7. Realisasi produk
7.1. Perencanaan realisasi produk
7.2. Proses yang berhubungan dengan pelanggan
7.2.1. Penentuan persyaratan yang berhubungan dengan Produk
7.2.2. Penelaahan persyaratan yang berhubungan dengan produk
7.2.3. Komunikasi pelanggan
7.3 Desain dan pengembangan
7.3.1 Perencanaan Desain dan Pengembangan
7.3.2 Masukan Desain dan Pengembangan
7.3.3 Hasil Desain dan Pengembangan
7.3.4 Penelaahan Desain dan Pengembangan
7.3.5 Verifikasi Desain dan Pengembangan
7.3.6 Validasi Desain dan Pengembangan
7.3.7 Pengendalian perubahan Desain dan Pengembangan
7.4 Pembelian
7.4.1 Proses pembelian
7.4.2 Informasi pembelian
7.4.3 Verifikasi produk yang dibeli
7.5 Produksi dan Penyediaan Pelayanan
7.5.1 Pengendalian produksi dan penyediaan Pelayanan
7.5.2 Validasi proses untuk produksi dan penyediaan Pelayanan
7.5.3 Identifikasi dan Kemampuan Telusuran
7.5.4 Barang Milik pelanggan
7.5.5 Pengawetan /Pemeliharaan produk
7.6 Pengendalian Perlengkapan Pemantauan dan Pengukuran
8. Pengukuran, analisis dan Penyempurnaan
8.1 Umum
8.2 Pemantauan dan pengukuran
8.2.1 Kepuasan Pelanggan
8.2.2 Audit Internal
8.2.3 Pemantauan dan Pengukuran Proses
8.2.4 Pemantauan dan Pengukuran Produk
8.3. Pengendalian Produk yang Tidak Sesuai
8.4 Analisis Data
8.5 Penyempurnaan
8.5.1 Penyempurnaan Berkelanjutan
8.5.2 Tindakan Perbaikan
8.5.3 Tindakan Pencegahan
Catatan :
 Persyaratan SMM tersebut berlaku untuk semua organisasi, tidak bergantung
kepada jenis, ukuran dan produk suatu organisasi
166
 Apabila ada persyaratan standar yang tidak dapat diaplikasikan karena sifat
organisasi dan produknya, maka persyaratan tersebut dapat tidak diterapkan
sehingga penting bagi personel (Top Manajemen) untuk memahami ruang
lingkup penerapan Sistem Manajemen Mutu.
 Persyaratan-persyaratan yang dapat tidak diterapkan (pengecualian) pada
organisasi adalah hanya pada klausul 7 Realisasi Produk misalnya :
a. 7.3 ( Perancangan dan pengembangan)
b. 7.5.2 ( Validasi proses produksi dan penyediaan jasa)
c. 7.5.3 ( Identifikasi dan Mampu telusur)
d. 7.5.4 ( Kepemilikan pelanggan)
e. 7.6 ( Pengendalian peralatan pemantauan dan pengukuran)
 Pengucualian ini harus tidak mempengaruhi kemampuan dan tanggung jawab
organisasi untuk menyediakan produk yang memenuhi persyaratan
pelanggandan peraturan yang berlaku.
Sistem manajemen mutu -
Persyaratan
I. Lingkup.
1.1. Umum
Standar Internasional ini menentukan persyaratan bagi sistem manajemen mutu
bila sebuah organisasi
a) perlu memperagakan kemampuannya untuk taat azas memberikan produk
yang memenuhi persyaratan pelanggan dan peraturan yang berlaku, dan
b) bertujuan meningkatkan kepuasan pelanggan melalui penerapan sistemnya
secara efektif, termasuk proses perbaikan berlanjut dari sistemnya dan
kepastian kesesuaiannya pada persyaratan pelanggan dan peraturan yang
berlaku.
Catatan : Dalam Standar Internasional ini “produk” hanya berlaku bagi yang
dimaksudkan untuk , atau dikehendaki oleh pelanggan.
1.2. Penerapan
Semua persyaratan Standar Internasional ini generic dan dimaksudkan agar dapat
diterapkan pada semua organisasi, apapun jenis, ukuran dan produk yang
disediakan.
Bila persyaratan manapun dari Standar Internasional ini tidak dapat diterapkan
karena sifat sebuah organisasi atau produknya, maka ini dapat dipertimbangkan
untuk dikesampingkan.
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Bila ada pengesampingan, tuntutan kesesuaian pada Standar Internasional ini
tidak diterima kecuali bila pengesampingan ini terbatas pada persyaratan dalam
pasal 7, dan pengesampingan itu tidak mempengaruhi kemampuan, atau
tanggung jawab organisasi untuk menyediakan produk yang memenuhi
persyaratan pelanggan dan peraturan yang berlaku.
2. Acuan yang mengatur
Dokumen pengatur berikut berisi ketentuan
yang melalui acuan dalam naskah ini, merupakan ketentuan Standar
Internasional ini. Untuk acuan bertanggal, perubahan berikutnya pada, atau revisi
dari, terbitan ini tidak berlaku. Namun
pihak-pihak persetujuan berdasarkan Standar Internasional ini dianjurkan
menyelidiki kemungkinan memberlakukan edisi terkini dari dokumen pengatur
tertera di bawah. Untuk acuan tanpa tanggal, edisii terakhir dokumen pengatur
yang diacu berlaku.. Anggota ISO dan IEC memelihara daftar Standar
Internasioanl yang saat terakhir berlaku. ISO 9000:2000, Sistem manajemen
mutu- Dasar dasar dan kosakata.
3. Istilah dan difinisi
Untuk tujuan Standar Internasional ini, berlaku istilah dan definisi yang diberikan
dalam ISO 9001 ini untuk menguraikan rantai pasokan, telah diubah untuk
mencerminkan kosakata yang saat ini dipakai :
pemasok organisasi pelanggan
Istilah “organisasi” menggantikan istilah “pemasok” yang dipakai dalam ISO
9001:1994, dan mengacu kepada satuan yang baginya berlaku Standar
Internasional ini. Juga istilah “pemasok” kini menggantikan istilah “subkontraktor”.
Bila di seluruh naskah Standar Internasional ini di temukan istilah “produk” , ia
dapat juga berarti “jasa”
4. Sistem Manajemen Mutu
4.1. Persyaratan Umum
Organisasi harus menetapkan ,mendokumenta-sikan, menerapkan dan
memelihara suatu sistem manajemen mutu dan secara berkelanjutan
menyempurnakan keefektifannya sesuai dengan persyaratan Standar
Internasional Ini.
Organisasi harus :
a) menetapkan proses- proses yang perlu SMM (untuk sistem manajemen
mutu) dan aplikasinya didalam organisasi ,
b) menentukan urutan dan interaksi dari proses-proses ini,
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c) menentukan kriteria dan metode yang diperlukan untuk memastikan bahwa
baik proses-proses operasi maupun pengendalian adalah efektif.
d) memastikan tersedianya sumberdaya dan informasi yang diperlukan untuk
mendukung operasi dan pemantauan proses-proses ini.
e) memantau, mengukur, Jika dapat diterapkan dan menganalisis proses-
proses tersebut dan ,
f) menerapkan tindakan yang perlu untuk mencapai hasil yang direncanakan
dan penyempurnaan berkelanjutan terhadap proses-proses ini.
Proses proses ini harus dikelola oleh organisasi sesuai dengan persyaratan
Standar Internasional ini.
Bila organisasi memilih untuk meng-outsource-kan (subkontrak) proses yang
mempengaruhi kesesuaian produk terhadap persyaratan, organisasi harus
memastikan kendali terhadap proses tersebut. Tipe dan jangkauan terhadap
kendali terhadap proses yang di-outsource-kan tersebut harus ditetapkan dalam
sistem manajemen mutu.
Cat.1 :Proses-proses yang dibutuhkan untuk SMM yang disebut untuk SMM
yang disebut diatas meliputi proses untuk kegiatan manajemen,
penyediaan sumber daya, realisasi produk, pengukuran, analisis dan
perbaikan
Cat.2 :Proses yang di-outsource-kan adalah proses yang diperlukan organisasi
untuk system manajemen mutu dan organisasi memutuskan untuk
dilakukan oleh pihak eksternal
Cat.3 : Pemastian kendali terhadap proses yang di-outsource-kan tidak
membebaskan organisasi terhadap tanggung jawabnya untuk
kesesuaian dengan semua persyaratan pelanggan dan persyaratan
peraturan dan perundang-undangan . Tipe dan jangkauan terhadap
tendali yang diterapkan terhadap proses yang di-outsource-kan dapat
dipengaruhi oleh beberapa factor, seperti :
a. dapat potensial terhadap proses di-outsource-kan terhadap
kemampuan organisasi untuk menyediakan produk yang sesuai
dengan persyaratan,
b. derajat dimana kendali untuk proses dibagi
c. kemampuan untuk pencapaian kendali yang perlu melalui penerapan
pasal 7.4
4.2. Persyaratan dokumentasi
4.2.1. Umum
Dokumentasi sistem manajemen mutu harus meliputi :
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a) pernyataan terdokumentasi dari kebijakan dan sasaran mutu
b) manual mutu
c) prosedur terdokumentasi dan catatan yang dibutuhkan oleh standar
internasional, dan
d) dokumen , catatan yang ditetapkan organisasi yang penting untuk
memastikan perencanaan, operasi dan pengendalian yang efektif dari
proses-proses.
Catatan 1:Bila istilah “prosedur terdokumentasi” tampak dalam Standar
Internasional ini, maka berarti bahwa prosedur ditetapkan,
didokumentasikan, dijalankan dan dipelihara. Suatu dokumen tunggal
dapat mengidentifikasikan persyaratan untuk satu atau lebih prosedur.
Suatu pernyataan untuk satu prosedur yang terdokumentasi dapat
mencakup 1 atau lebih dokumen.
Catatan 2: Cakupan pendokumentasian sistem manajemen mutu (SMM) dapat
berbeda dari satu organisasi ke organisasi yang lain karena :
a) ukuran organisasi dan jenis kegiatannya.
b) Kerumitan proses dan interaksinya, dan
c) Kompetensi karyawannya.
Catatan 3 :Dokumentasi dapat berupa media apapun
4.2.2. Manual mutu
Organisasi harus menetapkan dan memelihara sebuah manual mutu yang
mencakup :
a) Cakupan umum, termasuk perincian dari alas an untuk pengecualian
b) Prosedur terdokumentasi yang ditetapkan untuk SMM (sistem manajemen
mutu) atau rujukannya, dan
c) Penjelasan interaksi antara proses-proses dar SMM (sistem manajemen
mutu).
4.2.3. Pengendalian dokumen.
Dokumen yang dibutuhkan oleh sistem manajemen mutu harus dikendalikan.
Catatan adalah jenis khusus dari dokumen dan harus dikendalikan sesuai dengan
persyaratan dalam 4.2.4.
Prosedur terdokumentasi harus ditetapkan untuk mendefinisikan pengendalian
yang diperlukan :
a) untuk menyetujui dokumen akan kecukupannya sebelum diterbitkan.
b) Untuk menelaah dan memperbaharui sebagaimana perlu, dan persetujuan
ulang dokumen,
c) Untuk memastikan bahwa perubahan dan status revisi terkini dari dokumen
teridentifikasi,
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d) Untuk memastikan bahwa versi yang relevan dari dokumen yang dapat
diterapkan tersedia di tempat pengguna,
e) Untuk memastikan bahwa dokumen tetap dapat terbaca dan segera dapat
teridentifikasi,
f) Untuk memastikan bahwa dokumen yang berasal dari luar organisasi yang
ditetapkan oleh organisasi yang penting untuk perencanaan dan operasi
sistem manajemen mutu diidentifikasi dan distribusinya dikendalikan, dan
g) Untuk mencegah penggunaan tidak disengaja dokumen kadaluwarsa, dan
untuk menerapkan identifikasi yang sesuai pada dokumen bila disimpan
untuk maksud apapun .
4.2.4. Pengendalian catatan.
Catatan harus ditetapkan dan dipelihara untuk memberikan bukti kesesuaian
terhadap persyaratan dan bukti operasi yang effektif dari sistem manajemen
mutunya harus dikendalikan. Organisasi harus terdokumentasi harus ditetapkan
untuk mendefinisikan pengendalian yang diperlukan untuk identifikasi ,
penyimpanan, perlindungan, pengambilan, waktu simpan dan
pemusnahanmenetapkan prosedurmudah dapat dibaca, siap ditunjukkan dan
diambil. Harus ditetapkan prosedur terdokumentasi untuk menetapkan kendali
yang diperlukan untuk identifikasi, penyimpanan, perlindungan, pengambilan,
waktu simpan dan pemusnahan catatan.
5. Tanggung jawab manajemen.
5.1. Komitmen Manajemen.
Manajemen puncak harus menyediakan bukti komitmen untuk pengembangan
dan pelaksanaan SMM dan secara berkelanjutan menyempurnakan efektifitasnya
dengan
a) Mengkomunikasikan pada organisasi pentingnya memenuhi persyaratan
pelanggan sebagaimana persyaratan undang-undang dan hokum (statutory
dan regulatory),
b) Menetapkan kebijakan mutu
c) Memastikansasaran mutu ditetapkan.
d) Melalukan penelaahan manajmen, dan
e) Memastikan tersedianya sumberdaya
5.2. Fokus Pada Pelanggan
Manajemen puncak harus memastikan bahwa persyaratan pelanggan ditentukan
dan dipenuhi dengan sasaran meningkatkan kepuasan pelanggan (lihat 7.2.1 dan
8.2.1).
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5.3 Kebijakan mutu.
Manajemen puncak harus memastikan kebijakan mutu
a) Sesuai dengan maksud organisasi
b) Memuat komitmen untuk mematuhi persyaratan dan secara berkelanjutan
menyempurnakan efektifitas SMM,
c) Menyediakan kerangka kerja untuk menetapkan dan menelaah sasaran
mutu,
d) Dikomunikasikan dan dimengerti di dalam organisasi, dan
e) Ditelaah untuk kesesuaian yang berkelanjutan.
5.4. Perencanaan SMM (Sistem Manajemen Mutu ).
5.4.1. Sasaran mutu
Manajemen puncak harus memastikan bahwa sasaran mutu, termasuk yang
diperlukan untuk memenuhi persyaratan untuk produk ( lihat 7.1.a) ditetapkan
pada fungsi dan level yang relevan di dalam organisasi. Sasaran mutu harus
terukur dan konsisten dengan kebijakan mutu.
5.4.2. Perencanaan sistem manajemen
mutu
Manajemen puncak harus memastikan bahwa
a) perencanaan sistem manajemen mutu dalam rangka memenuhi
persyaratan 4.1. sebagaimana juga sasaran mutu ,dan
b) integritas SMM dipelihara bila perubahan pada SMM direncanakan dan
dilaksanakan
5.5. Tanggung jawab, wewenang dan
komunikasi.
5.5.1.Tanggung jawab dan wewenang.
Manajemen puncak harus memastikan bahwa tanggung jawab dan wewenang
didefinisikan dan dikomunikasikan di dalam organisasi.
5.5.2. Wakil Manajemen.
Manajemen puncak harus menunjuk seseorang anggota manajennya organisasi
yang diluar tanggung jawab yang lain, harus mempunyai tanggung jawab dan
wewengang yang meliputi :
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a) memastikan bahwa proses yang diperlukan untuk sistem manajemen mutu
ditetapkan, dilaksanakan dan dipelihara,
b) melaporkan pada manajemen puncak mengenai kinerja SMM ( system
manajemen mutu) dan setiap kebutuhan untuk penyempurnaan, dan
c) memastikan pengembangan kesadaran mengenai persyartan pelanggan di
dalam organisasi
Catatan : Tanggung jawab wakil manajemen dapat meliputi hubungan dengan
pihak eksternal mengenai hal-hal yang berhubungan dengan SMM (
sistem manajemen mutu).
5.5.3 Komunikasi Internal
Manajemen Puncak harus memastikan bahwa proses komunikasi yang sesuai
ditetapkan dalam organisasi dan bahwa komunikasi tmengenai efektifitas sistem
manajemen mutu (SMM) berlangsung..
5.6. Penelaahan Manajemen
5.6.1. Umum.
Manajemen puncak harus menelaah SMM organisasi, pada interval yang
terencana, untuk memastikan kesesuaian yang berkelanjutan, kecukupan dan
efektifitas . Penelaahan harus meliputi penilaian kesempatan untuk
penyempurnaan dan kebutuhan SMM , termasuk kebijakan dan sasaran mutu
Catatatan dari penelaahan manajemen harus dipelihara (lihat 4.2.4).
5.6.2. Masukan Penelaahan
Masukan penelaahan manajemen harus meliputi informasi mengenai :
a) hasil audit
b) umpan balik pelanggan
c) kinerja proses dan keseuiaian produk
d) status tindakan pencegahan dan perbaikan
e) tindak lanjut dari penelaahan manajemen sebelumnya,
f) perubahan yang dapat mempengaruhi sistem manajemen mutu, dan
g) rekomendasi/sasaran untuk penyempurnaan.
5.6.3. Hasil Penelaahan
Hasil dari penelaahan manajemen harus meliputi keputusan dan tindakan yang
berhubungan dengan :
a) Penyempurnaan efektifitas SMM dan proses-proses-nya
b) Penyempurnaan produk yang berhubungan dengan persyaratan
pelanggan, dan
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c) sumber daya yang diperlukan.
6. Manajemen/Pengelolaan sumber daya
6.1. Penyediaan sumber daya.
Organisasi harus menetapkan dan menyediakan sumber daya yang diperlukan.
a) untuk menerapkan dan memelihara sistem manajemen mutu dan secara
berkelanjutan menyempurnakan efektifitasnya,dan
b) untuk meningkatkan kepuasan pelanggan dengan memenuhi persyaratan
pelanggan.
6.2. Sumber daya manusia.
6.2.1. Umum
Karyawan yang melakukan pekerjaan yang mempengaruhi kesesuaian terhadap
persyaratan harus kompeten berdasarkan penididkan, pelatihan, keterampilan dan
pengalaman yang sesuai.
Catatan : Kesesuaian terhadap persyaratan produk dapat dipengaruhi secara
langsung atau tidak langsung oleh karyawan yang melakukan pekerjaan
apapun dalam system manajemen mutu.
6.2.2. Kompetensi,Pelatihan dan Kesadaran
Organisasi harus
a) menentukan kompetensi yang perlu untuk karyawan yang melakukan
pekerjaan yang mempengaruhi kesesuaian terhadap persyaratan produk.
b) Bila dapat,menyediakan pelatihan dan mengambil tindakan lain untuk
mencapai kompetensi yang penting
c) mengevaluasi efektifitas tindakan yang diambil,
d) memastikan bahwa karyawan menyadari relevavansi dan pentingnya kegiatan
mereka dan bagaimana konstribusi mereka dalam pencapaian mutu, dan
e) memelihara cartatan yang sesuai dari pendidikan, ,pelatihan, ketrampilan dan
pengalaman (lihat 4.2.4).
6.3. Infra-struktur /Prasarana
Organisasi harus menentukan, menyediakan dan memelihara Infra-struktur yang
diperlukan untuk mencapai kesesuaian persyaratan produk. Infra-struktur
meliputi, sebagaimana sesuai :
a) bangunan, ruang kerja dan utilitas terkait.
b) Perlengkapan proses, (baik perangkat keras maupun perangkat lunak),
dan
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c) Pelayanan pendukung ( seperti transportasi, komunikasi atau sistem
informasi ).
6.4. Lingkungan kerja
Organisasi harus menentukan dan mengelola lingkungan kerja yang diperlukan
untuk mencapaii kesesuaian persyaratan produk.
Catatan : Istilah “lingkungan kerja” terkait dengan kondisi-kondisi dimana
pekerjaan dilakukan termasuk kondisi fisik, lingkungan dan faktor-faktor lain
( seperti kebisingan, temperatuPe, kelembaban, pencahayaan atau cuaca)
7. Realisasi produk
7.1. Perencanaan Realisasi Produk.
Organisasi harus merencanakan dan mengembangkan proses-proses yang
diperlukan untuk realisasi produk. Perencanaan realisasi produk harus konsisten
dengan persyaratan dari proses-proses lain dalam sistem manajemen mutu ( lihat
4.1)
Dalam merencanakan realisasi produk, organisasi harus menentukan yang
berikut, sebagaimana sesuai :
a) Sasaran mutu dan persyaratan produk
b) kebutuhan untuk menetapkan proses, dan dokumen , dan untuk
menyediakan sumber daya yang spesifik untuk produk .
c) kegiatan verifikasi, validasi, pemantauan, pengukuran, inspeksi, pengujian
yang diperlukan yang spesifik untuk produk dan criteria
penerimaan/kelulusan produk;
d) catatan yang dibutuhkan untuk memberikan bukti bahwa realisasi proses
dan hasilnya memenuhi persyaratan (lihat 4.2.4).
Hasil dari perencanaan ini harus dalam bentuk yang sesuai untuk metode operasi
organisasi :
Catatan 1 : Suatu dokumen yang memuat proses-proses SMM (termasuk proses
realisasi produk) dan sumber daya yang perlu diterapkan untuk produk,
proyek atau kontrak yang spesifik, dapat dirujuk sebagai rencana mutu.
Catatan 2 : Organisasi dapat juga menerapkan persyaratan yang termuat di pasal
7.3. dalam pengembangan proses realisasi produk.
7.2. Proses yang Berhubungan dengan pelanggan
7.2.1. Penetapan persyaratan yang
Berhubungan dengan produk.
Organisasi harus menentukan :
175
a) persyaratan yang dinyatakan oleh pelanggan, termasuk persyaratan
untuk kegiatan pengiriman dan paska pengiriman,
b) persyaratan yang tidak dinyatakan oleh pelanggan namun perlu untuk
penggunaan yang dinyatakan atau dimaksud, bila diketahui,
c) Persyaratan undang-undang dan hukum (statutory & regulatory) yang
berlaku bagi produk, dan
d) Persyaratan tambahan lain yang dipertimbangkan penting oleh organisasi.
Catatan : aktifitas pasca pengiriman termasuk, sebagai contoh tindakan dalam
kondisi penyediaan masa garansi, kewajiban kontraktual seperti pelayanan
pemeliharaan dan jasa-jasa tambahan seperti daur ulang dan pembuangan
akhir.
7.2.2. Penelaahan Persyaratan yang berhubungan dengan Produk.
Organisasi harus menelaah persyaratan yang berhubungan dengan produk.
Penelaahan harus dilakukan sebelum komitmen organisasi untuk memasok
produk pada pelanggan (misalnya penyerahan tender, penerimaan kontrak atau
order, penerimaan perubahan pada kontrak atau order) dan harus memastikan
bahwa :
a) persyaratan produk didefinisikan,
b) persyaratan kontrak atau order yang berbeda dari yang sebelumnya
dinyatakan diselesaikan, dan
c) organisasi mempunyai kemampuan untuk memenuhi kemampuan untuk
memenuhi persyaratan yang ditentukan.
Catatan hasil penelaahan dan tindakan yang timbul dari penelaahan harus
dipelihara (lihat 4.2.4)
Bila persyaratan produk berubah, organisasi harus memastikan bahwa karyawan
yang terkait diberitahukan mengenai perubahan persyaratan tersebut.
Catatan :Dalam beberapa situasi, seperti penjualan melalui internet, penelaahan
formal adalah tidak praktis untuk setiap order. Dalam hal ini penelaahan
dapat mencakup informasi produk yang relevan seperti katalog atau
materi iklan.
7.2.3. Komunikasi pelanggan
Organisasi harus menentukan dan menerapkan peraturan yang efektif untuk
komunikasi dengan pelanggan sehubungan dengan :
a) informasi produk
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b) penanganan inquiry (menemukan), kontrak atau order, termasuk
perubahannya, dan umpan balik pelanggan.
7.3. Desain dan Pengembangan
7.3.1. Perencanaan Desain dan
Pengembangan.
Organisasi harus merencanakan dan mengendalikan desain dan pengembangan
produk.
Dalam perencanaan desain dan pengembamgan , organisasi harus menentukan :
a) tahap-tahap desain pengembangan,
b) penelaahan, verivikasi dan validasi yang sesuai dengan tahapan desain
dan pengembangan, dan
c) tanggung jawab dan wewenang untuk desain dan pengembangan.
Organisasi harus mengelola antar-muka (hubungan) antara kelompok-kelompok
yang terlibat dalam desain dan pengembangan untuk memastikan komunikasi
yang efektif dan penugasan yang jelas.
Hasil dari perencanaan harus diperbaharui, sebagaimana perlu, sesuai
perkembangan desain dan pengembangan.
7.3.2. Masukan perancangan dan
pengembangan.
Masukan berkaitan dengan persyaratan produk harus ditetapkan dan rekamannya
dipelihara (lihat 4.2.4) ini harus mencakup :
a) persyaratan fungsi dan kinerja
b) persyaratan undang-undang dan hukum yang berlaku
c) bila sesuai, informai yang berasal dari desain sejenis sebelumnya, dan
d) persyaratan lain yang penting untuk desain dan pengembangan
Masukan tersebut harus ditelaah untuk kecukupannya. Persyaratan harus
lengkap, jelas / tidak membingungkan dan tidak bertentangan satu sama lain.
7.3.3. Hasil desain dan Pengembangan
Hasil desain dan pengembangan harus dimuat dalam bentuk yang sesuai untuk
verifikasi terhadap masukan desain dan pengembangan dan harus disetujui
sebelum diterbitkan / diedarkan.
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Hasil desain dan pengembangan harus
a) memenuhi persyaratan masukan untuk desain dan pengembangan,
b) memberikan informasi yang sesuai untuk pembelian, produksi dan untuk
penyediaan pelayanan,
c) memuat atau merujuk criteria penerimaan produk, dan
d) menyatakan karakteristik produk yang penting untuk penggunaan yang
aman dan sesuai.
Catatan : informasi untuk produksi dan penyediaan jasa dapat mencakup rincian
untuk pengawetan produk.
7.3.4. Penelaahan dan Pengembangan
Pada tahap yang sesuai, penelaahan desain dan pengembangan yang sistematis
harus dilakukan sejalan dengan pengaturan yang direncanakan (lihat 7.3.1)
a) Untuk mengevaluasi kemampuan hasil desain dan pengembangan untuk
memenuhi persyaratan, dan
b) Untuk mengidentifikasikan problem yang ada dan mengusulkan tindakan
yang perlu.
Peserta penelaahan harus melibatkan wakil-wakil fungsi yang terkait dengan
tahapan desain dan pengembangan yang ditelaah. Catatan dari hasil penelaahan
dan tindakan yang perlu harus dipelihara (lihat 4.2.4)
7.3.5. Verifikasi Desain dan Pengembangan
Verifikasi harus dilakukan sejalan dengan pengaturan yang direncanakan (lihat
7.3.1) untuk memastikan bahwa hasil desain dan pengembangan telah memenuhi
persyaratan desain dan pengembangan. Catatan hasil verifikasi dan tindakan
yang perlu harus dipelihara (lihat 4.2.4).
7.3.6. Validasi desain dan Pengembangan
Validasi desain dan pengembangan harus dilakukan sesuai dengan pengaturan
terencana (lihat 7.3.1) untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan dapat
memenuhi persyaratan untuk pemakaian / penerapan yang diminta atau
dimaksud, bila diketahui. Bila memungkinkan, validasi harus diselesaikan sebelum
pengiriman atau penerapan produk. Catatan hasil validasi dan tindakan yang perlu
harus dipelihara (lihat 4.2.4)
7.3.7. Pengendalian Perubahan Desain dan Pengembangan
Perubahan desain dan pengembangan harus diidentifikasi dan catatan dipelihara.
Perubahan harus ditelaah, diverifikasi dan divalidasi, sebagaimana perlu, dan
disetujuai sebelum penerapan. Penelaahan perubahan desain dan
pengembangan harus meliputi evaluasi efek perubahan terhadap produk dan
bagian-bagian produk yang sudah dikirim.
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Catatan hasil penelaahan perubahan dan tindakan yang perlu harus dipelihara
(lihat 4.2.4).
7.4. Pembelian
7.4.1. Proses pembelian
Organisasi harus memastikan bahwa produk yang dibeli sesuai dengan
persyaratan pembelian yang dinyatakan. Jenis dan cakupan pengendalian yang
diterapkan pada pemasok yang dibeli harus tergantung pada dampak / efek
produk yang dibeli terhadap realisasi produk atau produk akhir.
Organisasi harus mengevaluasi dan memilih pemasok berdasarkan kemampuan
mereka untuk memasok produk sesuai dengan persyaratan organisasi . Kriteria
untuk pemilihan, evaluasi dan evaluasi ulang harus ditetapkan. Catatan hasil
evalusi dan tindakan yang perlu yang timbul dari evaluasi harus dipelihara (lihat
4.2.4)
7.4.2. Informasi pembelian
Informasi pembelian harus menjelaskan produk yang akan dibeli, termasuk bila
sesuai
a) persyaratan persetujuan produk, prosedur, proses dan perlengkapan
b) persyaratan untuk kualifikasi kualitas karyawan, dan
c) persyaratan sistem manajemen mutu.
Organisasi harus memastikan kecukupan persyaratan pembelian yang ditetapkan
sebelum berkomunikasi dengan pemasok.
7.4.3. Verifikasi produk yang dibeli
Organisasi harus menetapkan dan menerapkan kegiatan inspeksi atau kegiatan
lain yang perlu untuk untuk memastikan bahwa produk yang dibeli memenuhi
persyaratan pembelian yang dinyatakan Bila organisasi atau pelanggannya
bermaksud untuk melksanakan verifikasi di tempat pemasok, organisasi harus
menyatakan pengaturan verifikasi yang dimaksudkan dan metode pelulusan /
produk dalam informasi pembelian.
7.5. Produksi dan Penyediaan Pelayanan
7.5.1. Pengendalian Produksi dan Penyediaan Pelayanan
Organisasi harus merencanakan dan melaksakan produksi dan penyediaan
pelayanan dalam kondisi terkendali harus meliputi, sebagaimana sesuai :
a) ketersediaan informasi yang menjelaskan karakteristik produk
b) tersedianya instruksi kerja, jika perlu
179
c) penggunaan perlengkapan yang sesuai/cocok
d) ketersediaan dan penggunaan perlengkapan pemantauan dan pengukuran,
e) pelaksanaan pemantauan dan pengukuran, dan
f) pelalsanaan kegiatan pelepasan produk, pengiriman dan paska pengiriman
7.5.2. Pembenaran proses untuk produksi
dan penyediaan jasa
Organisasi harus mem-validasi proses-proses untuk produksi dan penyediaan
pelayanan bila hasil proses tidak dapat diverifikasi oleh pemantauan atau
pengukuran sesudahnya dan sebagai konsekuensi kekurangan menjadi nyata
setelah produkdigunakan atau pelayanan telah disampaiakan / dikirimkan.
Validasi harus menunjukan kemampuan proses-proses ini untuk mencapai hasil
yang direncanakan
Organisasi harus menetapkan pengaturan untuk proses-proses ini termasuk,
sebagaimana sesuai
a) kriteria terdefinisi untuk penelaahan dan persetujuan dan proses-proses
b) persetujuan perlengkapan dan kualifikasi karyawan
c) penggunaan metode dan prosedur khusus
d) persyaratan untuk rcatatan (lihat 4.2.4) dan
e) validasi ulang.
7.5.3. Identifikasi dan Kemampu- telusuran
Bila perlu organisasi harus mengidentifikasikan produk dengan cara / alat yang
sesuai selama realisasi produk.
Organisasi harus mengidentifikasikan status produk dalam hubungannya dengan
persyaratan pemantauan dan pengukuran selama proses realisasi produk.
Bila kemampu- telusuran adalah persyaratan, organisasi harus mengendalikan
identifikasi unit dari produk dan memilihara catatan (lihat 4.2.4)
Catatan : Dalam beberapa sector industri, manajemen konfigurasi adalah cara
dimana identifikasi dan kemampu- telusuran dipelihara
7.5.4. Barang Milik Pelanggan
Organisasi harus memberikan perhatian pada barang milik pelanggan bila barang
tersebut ada dibawah kendali organisasi atau sedang digunakan oleh organisasi.
Organisasi harus mengidentifikasi, memverifikasi, melindungi dan menjaga milik
pelanggan yang disediakan untuk digunakan atau digabungkan ke dalam produk.
Bila ada barang milik pelanggan yang hilang, rusak atau ditemukan tidak sesuai
untuk penggunaan, organisasi harus melaporkan hal ini ke pelanggan dan
memelihara catatan (lihat 4.2.4)
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Catatan : Barang milik pelanggan dapat meliputi hak-hak intelektual dan data
personal.
7.5.5. Pengawetan / Pemeliharaan Produk.
Organisasi harus memelihara produk selama pemrosesan intelektual dan
pengiriman ke tujuan yang dimaksud dalam rangka untuk memelihara kesesuaian
dengan persyaratan produk. Pemeliharaan harus meliputi identifikasi,
penanganan, pengemasan, penyimpanan dan perlindungan, sebagainana sesuai.
Pemeliharaan harus juga diterapkan untuk bagian-bagian produk.
7.6. Pengendalian Perlengkapan Pemantauan dan Pengukuran
Organisasi harus menentukan pemantauan dan pengukuran yang akan dilakukan
dan perlengkapan pemantauan dan pengukuran yang diperlukan untuk
memberikan bukti kesesuaian produk terhadap persyaratan yang ditentukan .
Organisasi harus menetapkan proses untuk memastikan bahwa pemantauan dan
pengukuran dapat dilakukan dan dilakukan dengan cara yang konsisten dengan
persyaratan pemantauan dan pengukuran.
Bila dperlukan untuk memastikan hasil yang valid, alat pengukuran harus :
a) dikalibrasi atau diverivikasi atau kedua-duanya pada interval yang
dinyatakan, atau sebelum pemakaian, terhadap standar pengukuran yang
dapat ditelusuri ke standar pengukuran internasional atau nasional; bila
standar yang dimaksud tidak ada, dasar yang digunakan untuk kalibrasi
atau verifikasi harus dapat dicatat (lihat 4.2.4)
b) disesuaikan atau disesuaikan ulang jika perlu
c) mempunyai identifikasi dalam rangka untuk menetapkan status
keberhasilannya
d) dijaga dari penyesuaian yang dapat mengacaukan hasil pengukuran;
e) dilindungi dari kerusakan dan pelapukan selama penangan-an,
pemeliharaan dan penyimpanan.
Sebagai tambahan, organisasi harus menilai dan mencatat ke-sahih-an hasil
pengukuran sebelumnya bila alat ditemukan tidak sesuai persyaratan. Organisasi
harus mengambil tindakan yang sesui terhadap alat dan produk yang terkena
dampak . Catatan hasil kalibrasi dan verifikasi harus dipelihara (lihat 4.2.4).
Bila digunakan dalam pemantauan dan pengukuran terhadap persyaratan
tertentu, kemampuan perangkat lunak komputer untuk memenuhi aplikasi yang
dimaksud harus dikonfermasikan. Ini harus dilakukan sebelum pemakaian
pertama pertama dan dikonfirmasikan ulang sebagaimana perlu.
Catatan : Konfirmasi terhadap terhadap kemampuan perangkat lunak computer
untuk memenuhi penerapan yang dimaksud dapat mencakup verifikasi dan
manajemen konfigurasi untuk memelihara kesesuaiannya untuk
penggunaan.
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8. Pengukuran, Analisis dan Penyempurnaan
8.1. Umum
Organisasi harus merencanakan dan menerapkan proses-proses pemantauan,
pengukuran , analisis dan penyempurnaan yang diperlukan.
a) untuk mendemonstrasikan terhadap persyaratan produk
b) untuk memastikan kesesuaian dari sistem manajemen mutu, dan
c) secara berkelanjutan menyempurnakan efektifitas SMM.
Ini harus meliputi penentuan metode yang dapat dipakai, termasuk teknik statistik,
dan jangkauan pemakaiannya.
8.2. Pemantauan dan pengukuran
8.2.1. Kepuasan Pelanggan.
Sebagai salah satu pengukuran kinerja sistem manajemen mutu, organisasi harus
memantau informasi yang berhubungan dengan persepsi mengenai apakah
organisasi telah memenuhi persyaratan pelanggan.. Metode untuk mendapatkan
dan menggunakan informasi ini harus ditentukan.
Catataan : Pemantauan persepsi pelanggan dapat mencakup pemerolehan
masukan dari sumber-sumber seperti survey kepuasan pelanggan dan pelanggan
terhadap produk yang sudah terkirim, survey opini pengguna, analisis kerugian
bisnis, komplimen klaim garansi dan laporan dealer.
8.2.2. Audit Internal
Organisasi harus melakukan audit internal pada interval yang terencana untuk
menentukan apakah sistem manajemen mutu
a) sesuai terhadap pengaturan yang direncanakan (lihat 7.1) terhadap standar
Internasional ini dan terhadap persyaratan SMM yang ditetapkan oleh
organisasi, dan
b) dijalankan dan dipelihara dengan effektif.
Program audit harus direncanakan, dengan mempertimbangkan status dan
pentingnya proses dan area yang akan diaudit, sebagaimana juga hasil audit
isebelumnya. Kriteria, lruang lingkup , frekuensi dan metode audit harus
didefinisikan. Pemilihan auditor dan pelaksanaan audit harus memastikan
objektifitas dan kenetralan proses audit. Auditor tidak boleh mengaudit
pekerjaanya sendiri.
Prosedur terdokumentasi harus ditetapkan untuk menetapkan penanggung jawab
dan persyaratan untuk perencanaan dan pelaksanaan audit, pembuatan catatan
dan pelaporan hasil.
Manajemen yang bertanggung jawab untuk area yang diaudit harus memastikan
bahwa tindakan koreksi dan tindakan perbaikan apapun yang perlu diambil
dengan segera untuk menghilangkan ketidaksesuaian yang ditemukan dan
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penyebabnya. Kegiatan tindak lanjut harus meliputi verifikasi tindakan yang
diambil dan pelaporan hasil verifikasi (lihat 8.5.2)
8.2.3. Pemantauan dan Pengukuran Proses
Organisasi harus menerapkan metode sesuai untuk pemantauan dan, bilamana
sesuai, pengukuran dari proses-proses SMM. Metode ini harus
mendemonstrasikan kemampuan proses untuk mencapai hasil yang
direncanakan. Bila hasil yang direncanakan tidak tercapai, pembetulan / perbaikan
dan tindakan perbaikan harus diambil, sebagaimana sesuai, untuk memastikan
kesesuaian produk .
Catatan : Ketika menetapkan metode yang sesuai , disarankan bahwa organisasi
mempertimbangkan tipe dan jangkauan dari pemantauan dan pengukuran
yang sesuai untuk tiap proses-prosesnya terkait dengan dampaknya
terhadap kesesuaian , terhadap persyaratan produk dan terhadap
keefektipan dari sistem manajemen mutu.
8.2.4. Pemantauan dan pengukuran produk
Organisasi harus memantau dan mengukur karakteristik produk untuk memeriksa
bahwa persyaratan produk telah dipenuhi. Ini harus dilakukan pada tahap-tahap
yang sesuai dari proses realisasi produk sejalan dengan pengaturan yang
direncanakan (lihat 7.1) . Bukti dari kesesuaian terhadap kriteria keberterimaan
harus dipelihara.
Catatan harus mengindikasikan karyawan yang berwenang untuk pelepasan
produk untuk pengiriman ke pelanggan (lihat 4.2.4)
Pelulusan produk dan penyampaian pelayanan / jasa tidak boleh dilakukan
sampai pengaturan yang direncanakan (lihat 7.1) telah dipenuhi dengan
memuaskan, kecuali bila disetujui oleh pihak yang berwenang dan, bilamana
sesuai, oleh pelanggan..
8.3. Pengendalian Produk yang Tidak Sesuai.
Organisasi harus memastikan bahwa produk yang tidak sesuai terhadap
persyaratan diidentifikasikan dan dikendalikan untuk mencegah pemakaian atau
pengiriman yang tidak diharapkan. Prosedur terdokumentasi harus ditetapkan
untuk menetapkan kendala dan penanggung jawab terkait dan kewenangan untuk
penyelesaian produk yang tidak sesuai.
Organisasi harus menangani produk yan gtidak sesuai dengan satu atau lebih
cara-cara berikut ini:
a) dengan mengambil tindakan untuk menghilangkan ketidaksesuaian yang
diketahui,
b) dengan mengotorisasi penggunaanya, meluluskan atau menerima dibawah
konsesnsi oleh yang berwenang dan, bilamana sesuai, oleh pelanggan,
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c) dengan mengambil tindakan untuk mencegah / menghalangi pemakaian
sebagaimana dimaksud pada awalnya,
d) dengan mengambil tindakan yang sesuai terhadap dampak atau potensi
dampak terhadap ketidaksesuaian dideteksi setelah pengiriman atau
penggunaan dimulai.
Bila produk tidak sesuai diperbaiki, produk harus tetap diverivikasi ulang untuk
mendemonstrasikan kesesuaian terhadap persyaratan.
Bila produk tidak sesuai diketahui setelah pengiriman atau penggunaan dimulai,
organisasi harus mengambil tindakan yang sesuai dengan akibat, akibat potensial,
dari ketidaksesuaian.
8.4. Analisis data
Organisasi harus menentukan, mengumpulkan dan menganalisis data yang
sesuai untuk mendemonstrasikan kesesuaian dan SMM dapat dilakukan. Ini harus
meliputi data yang dihasilkan dari pemantauan dan pengukuran dan dari sumber
lain yang relevan.
Analisis data harus menyediakan informasi yang berhubungan dengan :
a) kepuasan pelanggan (lihat 8.2.1)
b) kesesuaian terhadap persyaratan produk (lihat 7.2.1)
c) karakterisatik dan kecenderungan proses dan produk termasuk
kemungkinan untuk tindakan pencegahan (lihat 8.2.1 dan 8.2.4) dan
d) pemasok (lihat 7.4)
8.5. Penyempurnaan
8.5.1. Penyempurnaan Berkelanjutan
Organisasi harus berkelanjutan menyempurnakan efektifitas SMM melalui
penggunaan kebijakan mutu, sasaran mutu, hasil audit, analisis data, tindakan
perbaikan dan pencegahan dan penelaahan manajemen.
8.5.2. Tindakan Perbaikan
Organisasi harus mengambil tindakan untuk menghilangkan penyebab-penyebab
ketidaksesuaian dalam rangka pencegahan kejadian. Tindakan perbaikan harus
sesuai terhadap dampak ketidaksesuaian yang ditemui.
Prosedur terdokumentasi harus ditetapkan untuk mengidentifikasikan
persyaratan untuk :
a) menelaah ketidaksesuaian (termasuk keluhan pelanggan)
b) menentukan penyebab ketidaksesuaian,
c) mengevaluasi kebutuhan tindakan untuk memastikan bahwa
ketidaksesuaian tidak berulang,
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d) menentukan dan menerapkan tindakan yang perlu,
e) catatan hasil tindakan yang diambil (lihat 4.2.4), dan
f) menelaah keefektipan tindakan perbaikan yang diambil.
8.5.3. Tindakan Pencegahan.
Organisasi harus menentukan tindakan untuk menghilangkan penyebab-
penyebab dari ketidaksesuaian potensial dalam rangka pencegahan
timbulnya kejadian. Tindakan Pencegahan harus sesuai dengan akibat dari
maslah potensial.
Prosedur terdokumentasi harus ditetapkan untuk mendefinisikan persyaratan
untuk :
a) menentukan ketidaksesuaian potensial dan penyebabnya.
b) Mengevaluasi kebutuhan tindakan untuk mencegah timbulnya
ketidaksesuaian
c) Menentukan dan menerapkan tindakan yang perlu
d) Mencata hasil tindakan yang diambil (lihat 4.2.4) dan
e) Menelaah keefektifan tindakan pencegahan yang diambil
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Lampiran 12. Dokumen ISO 9001:2008
KONTROL DOKUMEN MUTU ISO 9001: 2008
Unit Kerja Jenis Dokumen Selesai/Ada
Belum/
Tdk
.Ada
Top Manajemen
/Kepala Sekolah
 Program Kerja
 Pantauan Program Kerja
 Sasaran Mutu
 Pantauan Sasaran Mutu
 Komitmen Warga Sekolah
 Program Supervisi
 Jadwal Supervisi
 Hasil dan Tindak Lanjut Supervisi
 Pedoman Mutu
 Prosedur Operasi Standar
 Instruksi Kerja
 Pemastian persyaratan dan jaminan
kepuasan pelanggan
 Penetapan Tim ISO
 Penetapan Tim Audit Internal
 Tinjauan Manajemen
 Hasil Audit Internal
 Bisnis proses
 Struktur Organisi dan Uraian Jabatan
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KONTROL DOKUMEN MUTU ISO 9001: 2008
Unit Kerja Jenis Dokumen Selesai/Ada
Belum/
Tdk
.Ada
Wakil
Manajemen
Mutu/WMM
 Program Kerja WMM
 Pantauan program kerja
 Sasaran Mutu
 Pantauan Sasaran Mutu
 Program Pengembangan SDM
 Pantauan Program Pengembangan
 Pedoman Mutu
 Prosedur Operasional Standar
 Prosedur Kerja seluruh unit kerja
 Instruksi Kerja seluruh unit kerja
 Formulir seluruh unit kerja
 Daftar Dokumen Luar Seluruh Unit kerja
 Daftar Dokumen Dalam Seluruh Unit Kerja
 Daftar Formulir Seluruh Unit Kerja
 Daftar Instruksi Kerja Seluruh Unit Kerja
 Daftar Prosedur Kerja Seluruh Unit Kerja
 Daftar Rekaman Seluruh Unit Kerja
 Bisnis Proses
 Struktur Organisasi Lembaga dan Unit
 SK WMM
 SK. Tim ISO
 SK.Tim Audit Internal
 Pengelolaan Dokumen Mutu
 Notulen Tinjauan Manajemen mutu
 Program Audit Internal
 Jadwal Audit Internal
 Hasil Audit Internal
 Tindakan koreksi dan pencegahan
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KONTROL DOKUMEN MUTU ISO 9001: 2008
Unit Kerja Jenis Dokumen Selesai/Ada
Belum/
Tdk .Ada
Waka
Kurikulum
 Program Kerja
 Pantauan Program kerja
 Sasaran Mutu
 Pantauan Sasaran Mutu
 Program Pengembangan SDM
 Pantauan Program Pengembangan SDM
 Pedoman Mutu/Manual Mutu
 Prosedur Operasi Standar (POS)
 Prosedur Kerja
 Instruksi Kerja
 Daftar Prosedur Kerja
 Dartar Instruksi Kerja
 Daftar Dokumen Dalam
 Daftar Rekaman
 Daftar Formulir
 Daftar Dokumen Luar
 Form PBM
 KTSP tervalidasi dan diverivikasi
 SK Penetapan Pernyusunan KTSP,Silabus,
RPP, Bahan Ajar dan ,mengajar
 Analisis jam mengajar (Standar ISI,
SKL,Standar Kompetensi,KD )
 Prota, Promes, Jurnal kelas, Daftar Hadir,
Jadwal Pelajaran
 Pantauan KBM
 Evaluasi dan Kelulusan
 Program Remedial
 Cheklis Persiapan Mengajar
 Analisis Hasil Belajar
 Standar Kompetensi Guru
 Matrik Kompetensi Guru
 Hasil Evaluasi mengajar guru
 Tindakan koreksi dan pencegahan
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KONTROL DOKUMEN MUTU ISO 9001: 2008
Unit Kerja Jenis Dokumen Selesai/Ada
Belum/
Tdk .Ada
Waka Sarpras  Program Kerja Sarpras
 Pantauan Program kerja
 Sasaran Mutu
 Pantauan sasaran mutu
 Program Pengembangan SDM
 Pantauan Pengembangan SDM
 Pedoman Mutu/Manual Mutu
 Produr Kerja Sarpras
 Instruksi Kerja
 Daftar Prosedur Kerja
 Dartar Instruksi Kerja
 Daftar Dokumen
 Daftar Rekaman
 Daftar Formulir
 Daftar Dokumen Luar
 Program M&R
 Jadwal Perawatan dan Perbaikan
 Hasil Perawatan dan Perbaikan
 Laporan Perawatan dan Perbaikan
 Seleksi Rekanan/Toko
 Evaluasi Toko
 Dokumen Pembelian / Pengadaan Barang
 Prosedur pengadaan Barang
 Program Iventarisasi
 Jadwal Iventarisasi
 Hasil Inventarisasi
 Tindakan koreksi dan pencegahan
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KONTROL DOKUMEN MUTU ISO 9001: 2008
Unit Kerja Jenis Dokumen Selesai/Ada
Belum/
Tdk .Ada
Waka
Kesiswaan
 Program Kerja
 Pantauan Program Kerja
 Sasaran Mutu
 Pantauan Sasaran Mutu
 Program Pengembangan SDM
 Pantauan Pengembangan SDM
 Pedoman Mutu/Manual Mutu
 Prosedur Operasional Standar
 Prosedur Kerja
 Instruksi Kerja
 Daftar Prosedur Kerja
 Dartar Instruksi Kerja
 Daftar Dokumen
 Daftar Rekaman
 Daftar Formulir
 Daftar Dokumen Luar
 Promosi PSB
 Pelaksanaan PSB dan kelengkapan
dokumen PSB
 Laporan PSB
 Kegiatan Kesiswaan
 Ekstra Kurikuler
 Tindakan koreksi dan pencegahan
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KONTROL DOKUMEN MUTU ISO 9001: 2008
Unit Kerja Jenis Dokumen Selesai/Ada
Belum/
Tdk .Ada
Waka
Humas
 Program Kerja
 Pantauan Program kerja
 Sasaran Mutu
 Pantauan sasaran mutu
 Program Pengembangan SDM
 Pantauan Pengembangan SDM
 Pedoman Mutu/Manual Mutu
 Prosedur Operasi Standar
 Prosedur Kerja
 Instruksi Kerja
 Daftar Prosedur Kerja
 Dartar Instruksi Kerja
 Daftar Dokumen Dalam
 Daftar Rekaman
 Daftar Formulir
 Daftar Dokumen Luar
 Program Prakerin
 Pantauan Program Prakerin
 Monitoring dan Evaluasi Prakerin
 Analisis Tamatan
 Penelusuran Lulusan
 Promosi sekolah
 Promosi Tamatan
 Prosedur Evaluasi Pelanggan
 Analisis hasil kepuasan Pelanggan
 Tindakan Koreksi dan Pencegahan
191
Unit Kerja Jenis Dokumen Selesai/Ada
Belum/
Tdk .Ada
Ka. Progli  Program Kerja
 Pantauan program kerja
 Sasaran mutu
 Pantauan sasaran mutu
 Program Pengembangan SDM
 Pantauan Pengembangan SDM
 Perencanaan Program Prakerin
 Evaluasi Program Prakerin
 Pemetaan dunia usaha/dunia industri
 Jadwal Prakerin
 Perawatan Perbaikan Sarpras
 Keberadaan Dokumen Mutu
 Proses PBM
 Program Perawqatan dan Perbaikan
 Hasil Perawatan dan Perbaikan
 Pedoman Mutu
 Prosedur Operasioanal Estándar (POS)
 Prosedur Kerja
 Instruksi Kerja
 Daftar Prosedur Kerja
 Daftar Formulir
 Daftar Rekaman
 Daftar Dokumen Dalam
 Daftar Instruksi Kerja
 Daftar Dokumen Luar
 Penyediaan Sumber Daya Manusia (PBM)
 Matrik Kompetensi Guru
 Hasil Evaluasi guru
 Pantauan Proses Diklat
 Hasil Analisis kinerja pasca diklat
 Silabus tervalidasi dan diverivikasi
 RPP masing masing guru
 Bahan Ajar Tervalidasi Masing =masing guru
 Keberadaan KTSP tervalidasi dan diverivikasi
 Bahan ajar tervalidasi dan diverivikasi
 Promes/Prota
 Jadwal pelajaran
 Analisis Hasil Belajar
 Journal kelas
 Program Remedial
 Pelaksanaan remedial
 Cheklis persiapan mengajar
 Tindakan Koreksi dan Pencegahan
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KONTROL DOKUMEN MUTU ISO 9001: 2008
Unit Kerja Jenis Dokumen Selesai/Ada
Belum/
Tdk .Ada
Ka.Tata
Usaha
 Program Kerja
 Pantauan program kerja
 Sasaran mutu
 Pantauan sasaran mutu
 Pengembangan SDM Sekolah dan Unit
 Program Perawatan dan Perbaikan
 Pantauan Program Perawatan dan Perbaikan
 Prosedur Keuangan
 Hasil analisis kinerja pasca diklat
 Matrik Kompetensi staf tatausaha
 Pedoman Mutu institusi
 Prosedur Operasional Standar (POS)
 Prosedur Kerja
 Instruksi Kerja
 Daftar Prosedur Kerja
 Dartar Instruksi Kerja
 Daftar Dokumen Dalam
 Daftar Rekaman
 Daftar Formulir
 Daftar Dokumen Luar
 Tindakan koreksi dan pencegahan
 Buku Induk
 Buku Kleper
 Dokumen Rapor
 Daftar Iventarisasi
 Program dan Jadwal Perbaikan
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Unit
Kerja Jenis Dokumen
Selesai/
Ada
Belum/
Tdk .Ada
Koordinator
Adaftip
 Program Kerja Koord MIPA/Adaptif
 Pantauan Program Kerja
 Sasaran mutu
 Pantauan sasaran mutu
 Program Pengembangan SDM
 Pantauan Pengembangan SDM
 Perencanaan Program Prakerin
 Evaluasi Program Prakerin
 Pemetaan dunia usaha/dunia industri
 Perawatan Perbaikan Sarpras
 Keberadaan Dokumen Mutu
 Proses PBM
 Program Perawqatan dan Perbaikan
 Hasil Perawatan dan Perbaikan
 Pedoman Mutu
 Prosedur Operasioanal Estándar (POS)
 Prosedur Kerja
 Instruksi Kerja
 Daftar Prosedur Kerja
 Daftar Formulir
 Daftar Rekaman
 Daftar Dokumen Dalam
 Daftar Instruksi Kerja
 Daftar Dokumen Luar
 Penyediaan Sumber Daya Manusia (PBM)
 Matrik Kompetensi Guru
 Hasil Evaluasi guru
 Hasil Analisis kinerja pasca diklat
 Silabus tervalidasi dan diverivikasi
 RPP masing masing guru
 Bahan Ajar Tervalidasi Masing -masing
guru
 Keberadaan KTSP tervalidasi dan
diverivikasi
 Bahan ajar tervalidasi dan diverifikasi
 Promes/Prota
 Jadwal pelajaran
 Analisis Hasil Belajar
 Journal kelas
 Program Remedial
 Pelaksanaan remedial
 Cheklis persiapan mengajar
 Tindakan Koreksi dan Pencegahan
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Unit Kerja Jenis Dokumen Selesai/Ada
Belum/
Tdk
.Ada
Koordinator
Normatif
 Program Kerja Koord. Non. MIPA/Normatif
 Pantauan Program Kerja
 Sasaran mutu
 Pantauan sasaran mutu
 Program Pengembangan SDM
 Pantauan Pengembangan SDM
 Perencanaan Program Prakerin
 Evaluasi Program Prakerin
 Pemetaan dunia usaha/dunia industri
 Perawatan Perbaikan Sarpras
 Keberadaan Dokumen Mutu
 Proses PBM
 Program Perawqatan dan Perbaikan
 Hasil Perawatan dan Perbaikan
 Pedoman Mutu
 Prosedur Operasioanal Estándar (POS)
 Prosedur Kerja
 Instruksi Kerja
 Daftar Prosedur Kerja
 Daftar Formulir
 Daftar Rekaman
 Daftar Dokumen Dalam
 Daftar Instruksi Kerja
 Daftar Dokumen Luar
 Penyediaan Sumber Daya Manusia (PBM)
 Matrik Kompetensi Guru
 Hasil Evaluasi guru
 Hasil Analisis kinerja pasca diklat
 Silabus tervalidasi dan diverivikasi
 RPP masing masing guru
 Bahan Ajar Tervalidasi Masing -masing guru
 Keberadaan KTSP tervalidasi dan diverifikasi
 Bahan ajar tervalidasi dan diverifikasi
 Promes/Prota
 Jadwal pelajaran
 Analisis Hasil Belajar
 Journal kelas
 Program Remedial
 Pelaksanaan remedial
 Cheklis persiapan mengajar
 Tindakan Koreksi dan Pencegahan
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KONTROL DOKUMEN MUTU ISO 9001: 2008
Unit Kerja Jenis Dokumen Selesai/Ada
Belum/
Tdk .Ada
BP/BK  Program Kerja BP/BK
 Pantauan Program Kerja
 Sasaran Mutu
 Pantauan Sasaran Mutu
 Pedoman Mutu/
 Prosedur Operasional Setandar (POS)
 Prosedur Kerja Kerja
 Instruksi Kerja
 Form Pendukung BP/BK
 Proses Bimbingan Di BK/BP
 Pengelolaan Dokumen Mutu
 Penyediaan Sumber Daya
 Hasil analisis bimbingan dan penyuluhan
 Daftar Prosedur Kerja
 Dartar Instruksi Kerja
 Daftar Dokumen
 Daftar Rekaman
 Daftar Formulir
 Daftar Dokumen Luar
 Tindakan koreksi dan pencegahan
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KONTROL DOKUMEN MUTU ISO 9001: 2008
Unit Kerja Jenis Dokumen Selesai/Ada
Belum/
Tdk .Ada
Perpustakaan  Program Kerja
 Pantauan program kerja
 Sasaran mutu
 Pantauan sasaran mutu
 Pedoman Mutu / Manual Mutu Institusi
 Prosedur Operasional Standar (POS)
 Prosedur Kerja
 Instruksi Kerja
 Daftar Prosedur Kerja
 Dartar Instruksi Kerja
 Daftar Dokumen
 Daftar Rekaman
 Daftar Formulir
 Daftar Dokumen Luar
 Form Pendukung Perpustakaan
 Sistem Inventarisasi Buku
 Proses Peminjaman Buku
 Analisis Pengunjung Perpustakaan
 Analisis Peminjaman Perpustakaan
 Sistem Promosi Buku Baru Perpustakaan
 Tindakan Koreksi dan Pencegahan
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Lampiran 13. Dokumentasi Foto
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Papan Informasi
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Ruang Wakil Kepala Sekolah
Ruang Tata Usaha (TU)
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Prestasi yang diraih siswa-siswi SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Hasil karya siswa-siswi SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
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Halaman SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Kegiatan olahraga siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
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Siswa-siswi saat mengisi angket
Siswa-siswi saat mengisi angket
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Kegiatan belajar mengajar di laboratorium komputer
Kegiatan praktik siswa
203
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Lampiran 22. Sertifikat ISO 9001:2008
